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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Berdasarkan Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 33 ayat 3, bumi, air, dan 

kekayaan alam yang terkandung didalamnya merupakan sumber daya penting 

bagi hidup manusia yang harus dipergunakan untuk sebesar-besarnya bagi 

kemakmuran rakyat. Salah satu sumber daya tersebut yaitu tanah. Instansi 

pemerintah yang mengemban dan melaksanakan tugas pemerintah di bidang 

pertanahan adalah Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan 

Nasional.  

Melalui Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2020 dan Peraturan Presiden  

Nomor 48 Tahun 2020 tentang Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan 

Pertanahan Nasional (ATR/BPN). Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan 

Pertanahan Nasional (ATR/BPN) mempunyai tugas menyelenggarakan urusan 

pemerintahan di bidang 1ocial1r/pertanahan dan tata ruang sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan untuk membantu Presiden dalam 

menyelenggarakan pemerintahan negara.  

Salah satu tugas Kementerian ATR/BPN di bidang pertanahan adalah 

melaksanakan penilaian tanah. Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 47 

Tahun 2020 Pasal 23, kegiatan penilaian tanah berada di bawah kewenangan 

Direktorat Jenderal Pengadaan Tanah Dan Pengembangan. Pasal 24  Peraturan 

Presiden Nomor 47 Tahun 2020 juga menyebutkan bahwa Direktorat Jenderal 

Pengadaan Tanah Dan Pengembangan mempunyai tugas yang terkait dengan 

penilaian tanah, diantaranya adalah (a) perumusan kebijakan di bidang 

penilaian tanah dan ekonomi pertanahan; (b) dan pelaksanaan kebijakan di 

bidang penilaian tanah dan ekonomi pertanahan; (c) penyusunan norma, 

standar, prosedur, dan kriteria di bidang penilaian tanah dan ekonomi 

pertanahan; (d) pemberian bimbingan teknis dan 1ocial1r1 di bidang penilaian 

tanah dan ekonomi pertanahan; I pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang 

penilaian tanah dan ekonomi pertanahan (f) pelaksanaan administrasi Direktorat 
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Jenderal Pengadaan Tanah dan Pengembangan Pertanahan; (g) pelaksanaan 

fungsi lain yang diberikan oleh Menteri. 

Kegiatan Penilaian Tanah juga dilakukan di lingkungan Kantor Pertanahan 

khususnya di Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan. Berdasarkan 

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/ Kepala Badan Pertanahan Nasional 

Republik Indonesia Nomor  17 Tahun 2020 Pasal 31 menyebutkan Seksi 

Pengadaan Tanah dan Pengembangan mempunyai tugas melakukan 

pelaksanaan pengadaan dan pencadangan tanah, konsolidasi tanah, 

pengembangan pertanahan dan pemanfaatan tanah, serta penilaian tanah dan 

ekonomi pertanahan. Hasil dari kegiatan penilaian tanah berupa informasi nilai 

tanah yang dituangkan ke dalam Peta Zona Nilai Tanah (Peta ZNT). 

Peta Zona Nilai Tanah (Peta ZNT) yang di buat oleh Seksi Pengadaan 

Tanah dan Pengembangan Kantor Pertanahan Kota Batu saat ini digunakan 

untuk biaya PNBP dalam layanan pertanahan di Kantor Pertanahan Kota Batu. 

Nilai tanah yang tergambar dalam Peta ZNT belum menggambarkan nilai tanah 

yang sesuai dengan keadaan sebenarnya. Pada umumnya nilai tanah yang 

berada didekat jalan dan mempunyai aksesibilitas baik akan mempunyai nilai 

yang lebih tinggi 2ocial2r2g dengan tanah yang jauh dari jalan dan aksesibilitas 

buruk, namun hal ini tidak tergambar pada Peta Zona Nilai Tanah yang ada. 

Dimana nilai bidang tanah yang rendah jika masuk kedalam zona nilai tanah 

tinggi maka akan menjadi tinggi nilainya, begitupun sebaliknya jika nilai tanah 

tersebut tinggi  tetapi berada pada zona nilai tanah rendah maka nilai bidang 

tanah tersebut akan ikut rendah. Dari permasalahan tersebut penulis 

mengangkat isu kurang efektifknya informasi nilai tanah pada Peta Zona Nilai 

Tanah sebagai acuan biaya PNBP (Penerimaan Negara Bukan Pajak) layanan 

pertanahan di Kantor Pertanahan Kota Batu, supaya hal tersebut tidak 

merugikan masyarakat. Berikut gambar bidang tanah yang seharusnya bernilai 

tinggi tetapi karena berada pada zona zona nilai rendah maka bidang tanah 

tersebut bernilai rendah.  
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  Gambar 1.1. tampilan overlay shapefile ZNT dan CSRT Kota Batu 

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa bidangan tanah yang bernilai 3. 

513.000 terletak didekat jalan arteri sehingga harga bidang tanah tersebut 

menjadi tinggi. Akan tetapi zona yang terletak tepat  disebalah zona tersebut,  

yakni zona bernilai 1.093.000 juga dekat dengan jalan arteri dan terdapat 

beberapa bangunan dan pertanian. Seharusnya tanah yang terdapat bangunan 

juga bernilai 3.513.000 tetapi karena berada pada zona yang didominasi oleh 

pertanian maka harganya mengikuti nilai tanah pertanian. 

Dalam pembuatan peta zona nilai tanah penulis menerapkan Smart ASN 

yakni Literasi digital. Penulis menggunakan digital skill yang dimiliki penulis 

untuk membuat peta zona nilai tanah berbasis bidang untuk akurasi biaya PNBP 

pada layanan pertanahan Kantor Pertanahan Kota Batu. 

 

B. Tujuan Organisasi 

Adapun Visi, Misi, dan Tujuan Organisasi Kementerian Agraria dan Tata 

Ruang/ Badan Pertanahan Nasional sebagaimana tercantum dalam Peraturan 

Menteri Agraria dan Tata Ruang/ Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 

27 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Kementerian Agraria 

dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional Tahun 2020-2024 adalah sebagai 

berikut : 

 

Jalan Arteri 
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1. Visi 

Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang 

Terpercaya dan Berstandar Dunia dalam Melayani Masyarakat untuk 

Mendukung Tercapainya Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri dan 

Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong. 

2. Misi 

Untuk mencapai visi Kementerian Agraria dan Tata Ruang/ Badan 

Pertanahan Nasional menjalankan 2 misi sebagai berikut: 

a. Menyelenggarakan Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan 

yang Produktif, Berkelanjutan dan Berkeadilan 

Misi ini dioperasionalisasikan dengan berorientasi terhadap 

pembangunan yang berkelanjutan yang mencakup aspek-aspek: (1) aspek 

ekonomi dengan penyelenggaraan penataan ruang dan pertanahan yang 

produktif; (2) aspek lingkungan yaitu penyelenggaraan penataan ruang 

dan pertanahan yang berkelanjutan; dan (3) aspek 4ocial yaitu 

penyelenggaraan penataan ruang dan pertanahan yang berkeadilan. 

b. Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang 

yang Berstandar Dunia 

Hal ini bertujuan agar pelayanan pertanahan dan penataan ruang yang 

dilakukan oleh Kementerian ATR/BPN mampu bersaing dengan negara 

lain dalam lingkup regional maupun global, serta mendorong terwujudnya 

masyarakat yang semakin sejahtera dan maju. 

3. Tujuan I 

dengan Tujuan I adalah “Menyelenggarakan Pengelolaan Pertanahan untuk 

Mewujudkan Kesejahteraan Rakyat”. Matriks Cascade Rencana Strategis 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional sebagai 

berikut :   

Berikut Matriks Cascade Rencana Strategis Kementerian Agraria dan Tata 

Ruang/Badan Pertanahan Nasional sebagai berikut : 
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Gambar 1.2. Matriks Cascade Rencana Strategis Kementerian Agraria dan 

Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional Tahun 2020-2024 

Terhadap tujuan Pengelolaan pertanahan untuk mewujudkan 

kesejahteraan rakyat, terdapat salah satu Arah kebijakan dan Strategi 

Kementerian ATR/BPN yang berkaitan dengan Rancangan Aktualisasi Penulis 

yakni “Tersedianya informasi nilai tanah, ekonomi pertanahan dan lisensi 

penilai pertanahan ”. 

C. Tugas dan Fungsi 

 Berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan 

Nasional Nomor 14 Tahun 2019 ikhtisar jabatan Analis Survei, Pengukuran, 

dan Pemetaan adalah Menelaah dan menganalisis bahan kendali mutu survei 

pengukuran dan pemetaan dasar, kadastral dan tematik, serta zona nilai tanah. 

Adapun uraian tugas jabatan Analis Survei, Pengukuran, dan Pemetaan di Seksi 

Pengadaan Tanah dan Pengembangan :  

1. Menyusun bahan usulan rencana dan kegiatan di bidang survei, 

pengukuran, pemetaan dan penilaian tanah; 

 
Sasaran strategis I 

Penguasaan, 

pemilikan, 

penggunaan dan 

pemanfaatan tanah 

yang berkepastian 

hukum dan 

produktif. 

Indikator Kinerja 

Sasaran Strategis I 

1. Penurunan Indeks 

Gini Ketimpangan 

Pemilikan Tanah 

2. Peningkatan 

pendapatan 

perkapita 

penerima reforma 

agraria 

3. Nilai kepastian 

dan perlindungan 

hak atas tanah 

4. Peningkatan 

kemudahan 

investasi 

(Registering 

property dalam 

EoDB) 

Sasaran program 

(outcome) 5 

Optimalisasi 

pemanfaatan 

tanah. 

Indikator Kinerja 

Program 

Indeks akurasi 

informasi nilai 

tanah 

Kegiatan 

Penilaian Tanah dan 

Ekonomi Pertanahan 

 

Sasaran kegiatan 

Tersedianya informasi 

nilai tanah, ekonomi 

pertanahan dan Lisensi 

Penilai Pertanahan 

Indikator Kinerja Kegiatan 

1. Peningkatan cakupan 

informasi nilai tanah dan 

ekonomi pertanahan 

2. Persentase Peta Nilai 

Tanah yang 

dimanfaatkan 

3. Jumlah lisensi penilai 

pertanahan 
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2. Menyusun bahan rencana dan jadwal pengukuran; 

3. Melaksanakan pengukuran di lapangan; 

4. Melakukan 6ocial6 kualitas terhadap hasil pengukuran; 

5. Melakukan 6ocial6 kualitas terhadap hasil pemetaan; 

6. Melaksanakan pengumpulan data spasial, data tekstual dan data 

pendukung survei pemetaan tematik, data transaksi jual beli dan laporan 

penilaian hak tanggungan; 

7. Melaksanakan survei data objek pembanding, survei data bangunan, 

survei pendapatan, survei CVM, dan survei ekonomi 6ocial6 lainnya; 

8. Melaksanakan penilaian bidang tanah, penilaian tanah 6ocial6, 

pemetaan nilai tanah,dan pemetaan tematik lainnya sesuai dengan 

kebutuhan; 

9. Menyajikan informasi spasial penilaian tanah; 

10. Melaksanakan pembaruan (updating) data tematik dan plotting data 

tematik pada peta dasar;  

11. Menyusun telahaan zonasi nilai tanah; 

12. Menyusun bahan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang bidang 

survei, pengukuran, pemetaan dan penilaian tanah;  

13. Menyusun konsep naskah kedinasan di bidang bidang survei, 

pengukuran, pemetaan dan penilaian tanah. 

Berdasarkan uraian tugas jabatan analis survei, pengukuran, dan pemetaan 

diatas, tugas jabatan analis survei, pengukuran, dan pemetaan di seksi 

pengadaan berikut : 

1. Menyusun bahan usulan rencana dan kegiatan di bidang penilaian tanah; 

2. Melakukan 6ocial6 kualitas terhadap hasil pemetaan;  

3. Melaksanakan pengumpulan data spasial, data tekstual dan data 

pendukung survei pemetaan tematik.  

4. Melaksanakan penilaian bidang tanah, penilaian tanah 6ocial6, 

pemetaan nilai tanah,dan pemetaan tematik lainnya sesuai dengan 

kebutuhan;  

5. Menyajikan informasi spasial penilaian tanah;  
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6. Melaksanakan pembaruan (updating) data tematik dan plotting data 

tematik pada peta dasar;   

7. Menyusun telahaan zonasi nilai tanah;  

8. Menyusun bahan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang penilaian 

tanah;   

9. Menyusun konsep naskah kedinasan di bidang bidang penilaian tanah.   

 

D. Struktur Organisasi 

Secara astronomis, Kota Batu terletak diantara 112°17’10,90”-122°57’11” 

Bujur Timur dan 7°44’55,11” – 8°26’35,45” Lintang Selatan. Kota Batu 

terletak pada ketinggian rata-rata 862 mdpl sehingga 7ocial7r besar daerah di 

Kota Batu terletak di perbukitan/lereng. Kondisi topografi Kota Batu yang 

7ocial7r besar pegunungan dan perbukitan menjadikan Kota Batu terkenal 

sebagai daerah dingin. Adapun batas-batas wilayah Kota Batu adalah sebagai 

berikut : 

• Sebelah Utara : Kabupaten Mojokerto dan Kabupaten Pasuruan 

• Sebelah Timur : Kabupaten Malang 

• Sebelah Selatan : Kabupaten Blitar dan Kota Malang 

• Sebelah Barat : Kabupaten Malang 

Kantor Pertanahan Kota Batu terletak di Jl. Mawar No.12, Kelurahan 

Songgokerto, Kec. Batu, Kota Batu, Jawa Timur.  

 

                    Gambar 1.3. Kantor Pertanahan Kota Batu 
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Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional 

Struktur Organisasi Kantor Pertanahan Kota Batu2022 
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(Ir. Haris Suharto, S.T., M.M.) 

 Kepala Subbagian Tata Usaha 

(Sri Hendarwati, S.H., M.Hum.) 

 

Plt Kepala Seksi Survei dan 

Pemetaan 

(Mustaqim Chusnan, S.H., M.H.) 

 

Koordinator Kelompok Substansi 

Survei dan Pemetaan Dasar dan 

Tematik 

(Bambang Suryanto, S.ST. ) 

 
Koordinator Kelompok Substansi 

Pengukuran dan Pemetaan Kadastral  

 

(Isa Suryo Astanto, S.P., M.Sc.) 

 

Kepala Seksi Penetapan Hak dan 

Pendaftaran 

(R. Ristanto Bagoes Pramono, 

S.E., S.SiT., M.H.) 

 
Koordinator Kelompok Substansi 

Penetapan Hak Tanah dan Ruang 

 

(Andyono, S.A.P) 

 
Koordinator Kelompok Substansi 

Pendaftaran Tanah dan Ruang, Tanah 

Komunal dan Hubungan Kelembagaan  

(Edi Wahyono, S.H.) 

 

Koordinator Kelompok Substansi 

Pemeliharaan Hak Tanah, Ruang, dan 

Pembinaan PPAT  

(Panti Tri Palupi, S.H.) 

 
Koordinator Kelompok Substansi 

Penetapan dan Pengelolaan Tanah 

Pemerintah 
(Edi Wahyono, S.H.) 

 

Kepala Seksi Penataan dan 

Pemberdayaan 

(Zainul Alfan, S.P.) 

 

Koordinator Kelompok Substansi 

Penatagunaan Tanah 

 

(Harisman, S.H.) 

 
Koordinator Kelompok Substansi 
Landreform dan Pemberdayaan 

Tanah Masyarakat  

(Nanang Soegiarto) 

( 

 

Kepala Seksi Pengadaan Tanah 

dan Pengembangan 

(Eliyadi, S.H.) 

 

Koordinator Kelompok Substansi 

Penilaian, Pengadaan dan 

Pencadangan Tanah 

(Sugeng Eko Subekti, S.H.) 

 
Koordinator Kelompok Substansi 

Konsolidasi Tanah dan 

Pengembangan  

(Suprapto, S.H.) 

 

Kepala Seksi Pengendalian dan 

Penanganan Sengketa 

(Ahmad Bedda, A.Ptnh.) 

 

Koordinator Kelompok Substansi 
Penanganan Sengketa, Konflik dan 

Perkara Pertanahan 

(Tri Rahayu, A.Ptnh.) 

 
Koordinator Kelompok Substansi 

Pengendalian Pertanahan  
 

(Juwadiyono Udi S, S.H.) 

 

Koordinator Kelompok Substansi 
Keuangan dan BMN 

Agnes Evi Melawati, S.E. 

 

Analis Survei, Pengukuran, dan 
Pemetaan 

(Nurul Aini Hasan Ismail PD,S.T.) 
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Berikut ini merupakan penjelasan singkat atas bagan struktur ke organisasian di 

Kantor Pertanahan Kota Batu. 

1. Kepala Kantor Pertanahan 

Melaksanakan pengoordinasian, pembinaan, dan pelaksanaan kegiatan 

ketatausahaan, survei, pengukuran dan pemetaan, penetapan hak tanah, 

pendaftaran tanah dan pemberdayaan masyarakat, penataan pertanahan, 

pengadaan tanah, pengendalian pertanahan dan penanganan sengketa dan 

perkara di Kantor Pertanahan Kota Batu. 

2. Kepala Sub Bagian Tata Usaha 

Melaksanakan pembinaan dan pemberian dukungan administrasi di 

lingkungan Kantor Pertanahan Kota Batu. 

3. Kepala Seksi Survei dan Pemetaan  

Melakukan Penyiapan bahan bimbingan teknis, koordinasi, pemantauan dan 

pelaksanaan survey pengukuran dan pemetaan dasar, kadastral dan tematik. 

4. Kepala Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran 

Melakukan penyiapan bahan bimbingan teknis, koordinasi, pemantauan, 

pelaksanaan pendaftaran 9ocial9r tanah, 9ocial9r ruang, hak komunal, hak 

milik atas satuan rumah susun, hak pengelolaan, hak tanggungan, tanah 

wakaf, 9ocial9r tanah badan hukum 9ocial/keagamaan dan pencatatan 

pembatalan hak serta hapusnya hak, serta evaluasi dan pelaporan. 

5. Kepala Seksi Penataan dan Pemberdayaan 

Melaksanakan pengoordinasian, pembinaan dan pelaksanaan penatagunaan 

tanah, landreform, dan konsolidasi tanah, serta penataan 9ocial9 tertentu. 

6. Kepala Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan 

Melakukan penyiapan bahan bimbingan teknis, koordinasi, pemantauan, 

pelaksanaan landreform dan konsolidasi tanah, serta evaluasi dan pelaporan. 

Melaksanakan pengoordinasian, pembinaan, pelaksanaan dan/atau fasilitasi 

pengadaan tanah, penetapan tanah dan pemanfaatan tanah pemerintah, serta 

penilaian tanah. Melakukan penyiapan bahan bimbingan teknis, koordinasi, 

pemantauan, pelaksanaan penyusunan penatagunaan tanah dan data lahan 

pertanian pangan berkelanjutan, serta evaluasi dan pelaporan. 
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7. Kepala Seksi Penanganan Sengketa dan Konflik Pertanahan 

Melaksanakan pengoordinasian, pembinaan, dan pelaksanaan penanganan 

sengketa dan konflik pertanahan, penanganan perkara pertanahan, serta 

pengendalian pertanahan. Melakukan penyiapan bahan bimbingan teknis, 

koordinasi, pemantauan, pelaksanaan pencegahan, penanganan, dan 

penyelesaian sengketa/konflik pertanahan, serta analisis dan penyiapan 

usulan pembatalan 10ocial10r tanah, serta evaluasi dan pelaporan. 

Melakukan penyiapan bahan bimbingan teknis, koordinasi, pemantauan, 

pelaksanaan penanganan dan penyelesaian perkara pertanahan, analisis dan 

penyiapan usulan pembatalan 10ocial10r tanah berdasarkan putusan 

pengadilan atau hasil perdamaian, serta evaluasi dan pelaporan. Melakukan 

penyiapan bahan bimbingan teknis, koordinasi, pemantauan, pelaksanaan 

pengendalian dan pemantauan pemanfaatan pertanahan, pelaksanaan 

penelitian data dan penyiapan usulan serta rekomendasi penertiban dan 

pendayagunaan tanah terlantar, serta evaluasi dan pelaporan. 

E. Program dan Kegiatan Saat Ini 

Program dan kegiatan yang saat ini dilakukan berdasarkan Surat 

Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Petikan Tahun Anggaran 2022  

pada Kantor Pertanahan Kota Batu khususnya Seksi Pengadaan Tanah dan 

Pengembangan sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan Fasilitasi Pengadaan Tanah dan Pencadangan Tanah 

2. Pembaruan Peta Zona Nilai Tanah 

a. Persiapan Pembaruan Peta Zona Nilai Tanah 

b. Pelaksanaan Pembaruan Peta Zona Nilai Tanah 

c. Pelaporan Pembaruan Peta Zona Nilai Tanah 

3. Pelaksanaan Fasilitasi Penilaian Tanah dan Ekonomi Pertanahan 

4. Pelaksanaan Fasilitasi Penyelenggaran Konsolidasi Tanah dan 

Pengembangan Pertanahan 
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Mengacu pada program dan kegiatan nomor dua diatas, Pembaruan Peta  zona 

nilai tanah di Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan pada Kantor 

Pertanahan Kota Batu,  sesuai dengan isu yakni “Pembuatan Peta Zona Nilai 

Tanah Berbasis Bidang Untuk Akurasi Biaya PNBP Pada Layananan 

Pertanahan Di Kantor Pertanahan Kota Batu”.  

Berikut daftar DIPA seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan. 
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Gambar 1.4. Tangkapan Layar DIPA Seksi Pengadaan Tanah dan 

Pengembangan Tahun 2022 
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BAB II 

RANCANGAN AKTUALISASI 

A. Identifikasi Isu 

Proses identifikasi isu bersumber pada pengalaman dan observasi yang 

dilakukan oleh Penulis sebagai peserta Latsar selama menjalankan tugas 

sebagai CPNS Analis Survei, Pengukuran, dan Pemetaan pada unit kerja di 

Kantor Pertanahan Kota Batu khususnya di Seksi Pengadaan Tanah dan 

Pengembangan. Identifikasi dilakukan dengan cara konsultasi dengan Kepala 

Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan, Koorsub, dan mentor, maupun 

dengan rekan kerja yang ada di Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan. 

Pengambilan isu- isu sesuai dengan kondisi saat ini yang ditemukan di 

lingkungan kerja dan mengacu kepada nilai Manajemen ASN dan Smart ASN. 

Isu-isu yang ditemukan pada Kantor Pertanahan Kota Batu sebagai berikut : 

1. Belum digitalnya pengisian formulir  zona nilai tanah. 

Selama ini pengisian formulir  zona nilai tanah dilakukan secara manual di 

lapangan. Hal tersebut dapat memperlambat kegiatan survei Zona Nilai 

Tanah dimana formulir survei di lapangan yang seharusnya dapat dilakukan 

dengan cepat jika pengisian formulir dilakukan secara digital dengan 

menggunakan google form. Surveyor yang melakukan survei dapat 

meminta pemilik tanah untuk melakukan pengisian formulir secara mandiri. 

Contoh formulir dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 2.1. formulir znt 
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2. Tidak adanya informasi alur pengadaan tanah pada website dan media 

17ocial Kantor Pertanahan Kota Batu. 

Menurut Peraturan Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi RI No. 83 tahun 2012, ada beberapa manfaat media 17ocial di 

instansi pemerintah yaitu dapat menyebarkan informasi pemerintah agar 

menjangkau masyarakat dan membangun peran aparatur Negara dan 

masyarakat melalui media 17ocial dan lebih mudah dalam menggali 

apresiasi, opini, dan masukan masyarakat terhadap kebijakan dan program 

pemerintah. Saat ini aturan tersebut belum diterapkan secara optimal di 

Kantor Pertanahan Kota Batu. Website dan media 17ocial Kantor 

Pertanahan Kota Batu hanya sebatas membagikan ulang berita maupun 

postingan dari media 17ocial Kementerian ATR/BPN. Hal tersebut dapat 

menyebabkan sampai saat ini masyarakat hanya mengetahui Kantor 

Pertanahan Kota Batu sebagai instansi yang menerbitkan sertifikat tanah. 

Padahal Kantor Pertanahan juga memiliki kegiatan lain seperti pengadaan 

tanah. Berikut gambar tampilan website dan media 17ocial Kantor 

Pertanahan Kota Batu. 
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             Gambar 2.2. tampilan website dan media 18ocial Kantor Pertanahan Kota 

Batu 

3. Kurang efektifnya informasi nilai tanah pada Peta Zona Nilai Tanah sebagai 

acuan biaya PNBP (Penerimaan Negara Bukan Pajak) layanan pertanahan 

di Kantor Pertanahan Kota Batu. 

Peta zona nilai tanah di Kantor Pertanahan Kota Batu digunakan sebagai 

acuan untuk layanan pertanahan seperti pendaftaran pertama kali. Menurut 

penulis peta zona nilai tanah tersebut belum efektif karena bidang tanah yang 

seharusnya bernilai lebih murah tetapi karena berada dalam zona yang 

bernilai mahal maka bidangan tersebut akan menjadi mahal, hal tersebut 

sangat merugikan masyarakat. Begitupun untuk bidang tanah yang 

seharusnya bernilai tinggi tetapi karena berada pada zona nilai rendah maka 

bidang tanah tersebut juga bernilai rendah hal ini dapat membuat penerimaan 

PNBP tidak efektif. Sehingga perlu dilakukan pembuatan peta zona nilai 

tanah berbasis bidang. Supaya nilai tanah benar-benar sesuai dengan 

keadaan di lapangan dan tidak menimbulkan kerugian bagi masyarakat dan 

negara. Berikut gambar bidang tanah yang seharusnya bernilai tinggi tetapi 

karena berada pada zona zona nilai rendah maka bidang tanah tersebut 

bernilai rendah. 

 

  Gambar 2.3. tampilan overlay shapefile ZNT dan CSRT Kota Batu 

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa bidangan tanah yang bernilai 3. 

513.000 terletak didekat jalan arteri sehingga harga bidang tanah tersebut 

Jalan Arteri 
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menjadi tinggi. Akan tetapi zona yang terletak tepat  disebalah zona tersebut,  

yakni zona bernilai 1.093.000 juga dekat dengan jalan arteri dan terdapat 

beberapa bangunan dan pertanian. Seharusnya tanah yang terdapat bangunan 

juga bernilai 3.513.000 tetapi karena berada pada zona yang didominasi oleh 

pertanian maka harganya mengikuti nilai tanah pertanian.  

Dari ketiga isu atau permasalahan  di atas, berikut ini penjelasan lebih lanjut 

terkait dampak dan keterkaitan isu dengan substansi Mata Pelatihan Latihan 

Dasar CPNS pada Agenda 3 yaitu Fungsi dan Kedudukan ASN dalam 

mewujudkan Smart Governance. 

Tabel 2.1 keterkaitan isu dengan Agenda 3  

No. Isu Dampak Keterkaitan dengan 

Agenda III Fungsi dan 

Kedudukan ASN 

1.  Belum 

digitalnya 

pengisian 

formulir 

zona nilai 

tanah. 

 

Survei menjadi lebih lama. 

 

 

Smart ASN : 

berhubungan dengan 

Transformasi Digital, 

bagaimana ASN harus 

mampu memanfaatkan 

teknologi untuk 

mentransformasikan 

atau mengubah 

pekerjaan dari manual ke 

digital. 

2.  Tidak 

adanya 

informasi 

alur 

pengadaan 

tanah pada 

website dan 

media sosial 

Masyarakat tidak 

mengetahui bagamaina alur 

pengadaan tanah 

 

 

 

Manajemen dan Smart 

ASN : berhubungan 

dengan bagaimana ASN 

harus kreatif dan mampu 

meningkatkan pelayanan 

dengan keterbukaan 

informasi dan 

memanfaatkan teknologi 
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No. Isu Dampak Keterkaitan dengan 

Agenda III Fungsi dan 

Kedudukan ASN 

Kantor 

Pertanahan 

Kota Batu  

untuk memberikan 

informasi pelayanan 

kepada masyarakat. 

3.  Kurang 

efektifnya 

informasi 

nilai tanah 

pada Peta 

Zona Nilai 

Tanah 

sebagai 

acuan biaya 

PNBP 

(Penerimaan 

Negara 

Bukan 

Pajak) 

layanan 

pertanahan 

di Kantor 

Pertanahan 

Kota Batu 

• Masyarakat yang tanah 

berada di zona tinggi tetapi 

harga sebenarnya rendah 

akan merugikan 

masyarakat karena akan 

membayar PNBP dengan 

harga yang tinggi. 

• Penyerapan PNBP juga 

tidak efektif jika tanah 

yang seharusnya bernilai 

tinggi tetapi karena 

terletak pada zona rendah 

maka harganya juga akan 

ikut rendah. 

Smart ASN : 

berhubungan dengan 

Literasi Digital yakni 

Digital Skill, bagaimana 

ASN harus mampu 

menggunakan 

tekhnologi untuk 

mempermudah 

pekerjaan dan 

meningkatkan 

pelayanan. 

 

B. Pemilihan Isu 

Dari hasil identifikasi isu atau masalah yang sudah ada maka dilakukan 

pemilihan isu yang saat ini dapat merugikan masyarakat. Pemilahan isu ini dapat 

menggunakan beberapa 20ocial yang ada salah satunya 20ocial AKPK. Teknik 

AKPK merupakan 20ocial yang digunakan untuk menentukan suatu kualitas isu 

dengan memberikan penilaian terhadap isu yang ada dengan menggunakan 4 
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kriteria penilaian. Aktual, Kekhalayakan, Problematik, dan Kelayakan. Aktual 

artinya isu tersebut benar-benar terjadi dan sedang hangat dibicarakan dalam 

masyarakat. Kekhalayakan artinya Isu tersebut menyangkut hajat hidup orang 

banyak. Problematik artinya Isu tersebut memiliki dimensi masalah yang 

kompleks, sehingga perlu dicarikan segera solusinya secara komperehensifan 

Kelayakan artinya Isu tersebut masuk akal, realistis, relevan, dan dapat 

dimunculkan inisiatif pemecahan masalahnya. 

Teknik Tapisan metode AKPK menggunakan skoring dengan nilai 1 sampai 5, 

berikut Penjabaran seperti tabel di bawah ini : 

Tabel 2.2. Rentang Nilai Teknik Analisisu AKPK 

Aspek Nilai 

1 2 3 4 5 

Aktual Sangat 

Tidak 

Aktual 

Tidak 

Aktual 

Cukup 

Aktual 

Aktual Sangat 

Aktual 

Kekhalayakan Sangat 

Tidak 

Khalayak 

Tidak 

Khalayak 

Cukup 

Khalayak 

Khalayak Sangat 

Khalaya

k 

Problematik Sangat 

Tidak 

Problematik 

Tidak 

Problematik 

Cukup 

Problematik 

Problematik Sangat 

Problem

atik 

Kelayakan Sangat 

Tidak layak 

Tidak layak Cukup layak layak Sangat 

layak 

Setelah menetapkan kriteria selanjutnya dilakukan penilaian terhadap 

masing-masing isu untuk menentukan isu prioritas yang akan di analisis. 

Penilaian isu ini dilakukan melalui kuisioner yang dibagikan kepada beberapa 

responden di seksi Pengadaan Tanah dan pengembangan. Berikut data kuisioner 

yang telah di sebarkan kepada 5 orang pegawai di seksi Pengadaan Tanah dan 

pengembangan : 
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Gambar 2.4. tangkapan 22ocia hasil responden 
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Dari hasil kosioner diatas dapat dimuat dalam 23ocia menggunakan teknik 

AKPK, sehingga dapat dilakukan penapisan isu diatas dengan merangkumnya 

kedalam bentuk tabel matriks penilaian. Penilaian dilakukan menggunakan 

rentang 1-5, dimana 1 adalah nilai terendah dan 5 adalah nilai tertinggi. 

  Tabel 2.3. Matriks Penilaian Kualitas Isu Dengan Analisis AKPK 

No Isu A K P K Jumlah Prioritas 

1 Belum digitalnya pengisian 

formulir zona nilai tanah 

2 2 3 3 10 III 

2 Tidak adanya informasi alur 

pengadaan tanah pada website 

dan media sosial Kantor 

Pertanahan Kota Batu 

3 3 3 4 13 II 

3 Kurang efektifnya informasi 

nilai tanah pada Peta Zona Nilai 

Tanah sebagai acuan biaya 

PNBP (Penerimaan Negara 

Bukan Pajak) layanan 

pertanahan di Kantor 

Pertanahan Kota Batu. 

4 5 5 5 19 I 

Berdasarkan analisis metode AKPK,  isu terpilih ialah “Kurang 

efektifnya informasi nilai tanah pada Peta Zona Nilai Tanah sebagai acuan biaya 

PNBP (Penerimaan Negara Bukan Pajak) layanan pertanahan di Kantor 

Pertanahan Kota Batu” dengan skor total sebesar 19 poin. Adapun terpilihnya 

isu tersebut jika dilihat dari segi aktual yakni isu tersebut benar terjadi, dan perlu 

penyelesaian. Kekhalayakan artinya Isu tersebut menyangkut hajat hidup orang 

banyak. Problematik artinya Isu tersebut memiliki dimensi masalah yang 

kompleks, sehingga perlu dicarikan segera solusinya. Kelayakan artinya Isu 

tersebut masuk akal, realistis, relevan, dan dapat dimunculkan inisiatif 

pemecahan masalahnya. 
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Selanjutnya akan dilakukan analisis menggunakan teknik analisis isu 

untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan isu tersebut terjadi serta 

menentukan bagaimana kegiatan yang baik dan sesuai dengan kondisi di lokasi 

pelaksanaan gagasan aktulisasi. Teknik Analisis Isu yang digunakan adalah 

dengan Diagram Fishbone. 

Teknik ini merupakan suatu metode untuk mengidentifikasi sebuah masalah 

atau kondisi dengan menekankan hubungan sebab-akibat dari permasalahan yang 

dianalisis, kemudian digambarkan dengan cabang-cabang berbentuk tulang ikan, 

dimana kepala ikannya merupakan isu yang terjadi sebagai akibat dari beberapa 

penyebabnya. Hasil analisis yang dihasilkan adalah sebagai berikut : 

 

 

Gambar 2.5. Fishbone Diagram  

Berdasarkan Diagram Fishbone di atas dapat diketahui bahwa terdapat empat 

faktor yang menjadi penyebab isu yaitu : 

1. Man 

Kurangnya pegawai yang memahami pengoperasian software pemetaan 

dalam pembuatan Peta Zona Nilai Tanah seperti ArcGIS. 

2. Machine 

Belum adanya aplikasi yang mempermudah surveyor dalam melakukan 

survei di lapangan. Saat ini surveyor hanya menggunakan aplikasi yang 

terdapat di playstore yakni coordinator. Aplikasi tersebut selalu terdapat 
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iklan ketika digunakan sehingga memakan waktu yang semakin lama 

untuk pengambilan koordinat titik sampel. 

3. Method 

Pembuatan peta zona nilai tanah yang masih berbasis zona dengan zona 

yang sangat terbatas yakni 143 zona hal tersebut tidak dapat 

menginformasikan nilai tanah di Kota Batu yang lebih akurat. Sehingga 

perlu dilakukan pembuatan peta zona nilai tanah berbasis bidang. 

4. Money 

Terbatasnya anggaran dalam pembuatan peta zona nilai tanah sehingga 

titik sampel dan zona hanya dianggarkan 200 bidang sampel dan 143 

zona. Dimana 200 bidang sampel dan 143 zona belum akurat dalam 

menginformasikan nilai tanah di Kota Batu. 

 Berdasarkan permasalahan isu yang ditimbulkan oleh faktor penyebab 

tersebut di atas. Dampak yang akan muncul baik sekarang maupun 

dikemudian hari yakni peta zona nilai tanah yang belum akurat dan peta zona 

nilai tanah tersebut digunakan dalam acuan PNBP pada layanan pertanahan 

Kantor Peratanahan Kota Batu dapat berdampak pada masyarakat dan Negara 

C. Penentuan Dalam Pemecah Isu 

 Berdasarkan faktor-faktor potensial yang didapatkan dari analisis isu 

dengan Teknik Diagram Fishbone, maka disusun beberapa gagasan alternatif 

dalam penyelesaian isu potensial sebagai berikut : 

      Tabel 2.4. Alternatif Gagasan Penyelesaian Isu Prioritas 

No Unsur fishbone Gagasan Pemecah Isu 

1. Man 

 

Peningkatan Skill melalui pelatihan aplikasi 

pemetaan seperti ArcGIS. 

2. Machine 

 

Pengadaan alat survei seperti GPS handhel atau 

Drone untuk mempermudah survei. 

3. Method 

 

Dapat dilalukan pembuatan peta zona nilai tanah 

berbasis bidang dimana informasi nilai tanah akan 

lebih akurat dengan memanfaatkan Peta 

Pendafatran tanah dan CSRT (Citra Satelit 
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No Unsur fishbone Gagasan Pemecah Isu 

Resolusi Tinggi). 

4. Money 

 

Penambahan atau peningkatan anggaran  untuk 

pembuatan peta zona nilai tanah yang berdampak 

pada tidak dilakukan pembuatan peta zona nilai 

tanah berbasis bidang. 

 

Gagasan-gagasan pemecahan isu yang telah dijabarkan di atas, selanjutnya 

dilakukan pemilahan untuk menentukan gagasan penyelesaian utama yang 

akan menjadi solusi terbaik dalam memecahkan isu prioritas. Pemilahan 

gagasan dilakukan dengan menggunakan Analisis Teori Tapisan Mc Namara. 

Metode tersebut menggunakan skala likert 1 – 5, dimana nilai 1 (satu) 

mewakili nilai terendah dan nilai 5 (lima) mewakili nilai tertinggi. 

Ide/gagasan yang akan dipilih ialah ide/gagasan dengan nilai total paling 

tinggi. Dari ketiga gagasan kreatif tersebut maka pada beberapa gagasan  

perlu dilakukan sebuah analisis. Adapun untuk metode analisis 

yangdigunakan yaitu teori tapisan Mc.Namara untuk menentukan gagasan 

prioritas yang terbaik, layak dan pantas untuk dilakukan.Dasar penentuan 

strategis yaitu : 

1. Paling dalam mencapai sasaran kinerja yang telah ditetapkan (efektivitas); 

2. Paling murah biayanya (efisiensi); 

3. Paling praktis pelaksanaannya (kemudahan). 

Berikut tabel analisis menggunakan teori tapisan yang digunakan untuk 

mengetahui gagasan strategis yang akan dipilih dalam proses penyusunan 

rancangan aktualisasi nanti : 

Tabel 2.5. Tabel Tapisan Gagasan Pemecah Isu 

No Gagasan Efektivitas Efisiensi Kemudahan Total 

1 Peningkatan Skill melalui 

pelatihan aplikasi 

pemetaan seperti ArcGIS. 

3 4 3 10 

2 Pengadaan alat survei 

seperti GPS handhel atau 

Drone untuk 

mempermudah survei. 

3 3 4 10 
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No Gagasan Efektivitas Efisiensi Kemudahan Total 

3 Dapat dilalukan pembuatan 

peta zona nilai tanah 

berbasis bidang dimana 

informasi nilai tanah akan 

lebih akurat dengan 

memanfaatkan Peta 

Pendafatran tanah dan 

CSRT (Citra Satelit 

Resolusi Tinggi). 

5 3 4 12 

4 Penambahan anggaran 

untuk titik sampel agar 

tidak hanya 200 bidang 

sampel dan akan lebih baik 

jika dianggarkan untuk 

pembuatan peta zona nilai 

tanah berbasis bidang 

4 3 4 11 

 

Hasil analisis gagasan kreatif menggunakan Teori Tapisan Mc. 

Namara menunjukkan bahwa gagasan kreatif yang paling efektif, efisien 

dan memudahkan yaitu “Pembuatan Peta Zona Nilai Tanah Berbasis 

Bidang Untuk Peningkatan Akurasi Biaya PNBP pada layananan 

Pertanahan di Kantor Pertanahan Kota Batu” strategi ini dianggap 

sebagai gagasan yang paling berkontribusi, efisien dalam penggunaan 

sumberdaya dan mudah untuk dilaksanakan namun memiliki manfaat besar 

untuk Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan  serta Kantor Pertanahan 

Kota Batu ke depannya. 

Ide gagasan pada aspek efektivitas “Pembuatan Peta Zona Nilai 

Tanah Berbasis Bidang Untuk Peningkatan Akurasi Biaya PNBP pada 

layananan Pertanahan di Kantor Pertanahan Kota Batu” memperoleh 

nilai 5 menandakan bahwa ide gagasan tersebut merupakan cara yang 

efektif dalam mengoptimalkan biaya PNBP layanan pertanahan. Ide 

gagasan terpilih pada aspek efisiensi memperoleh nilai 3 karena 

pelaksanaannya dapat diterapkan tanpa harus mengeluarkan biaya besar. 

Dan yang terakhir untuk aspek kemudahan, ide gagasan terpilih 

memperoleh nilai 5 karena kegiatan ini juga tidak sulit untuk diterapkan 

dalam aktualisasi. Perlu adanya inovasi, efisiensi, dan kreatifitas untuk 

memberikan solusi yang tepat guna, maka judul gagasan yang diambil 
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sebagai alternatif solusi penyelesaian isu dalam rangka penyusunan 

Rancangan Aktualisasi ini adalah “Pembuatan Peta Zona Nilai Tanah 

Berbasis Bidang Untuk Peningkatan Akurasi Biaya PNBP pada 

layananan Pertanahan di Kantor Pertanahan Kota Batu”. 
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D. Rancangan Kegiatan Aktualisasi 

Unit Kerja : Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan Kantor Pertanahan Kota Batu 

Identifikasi Isu : 1. Belum digitalnya pengisian formulir zona nilai tanah  

2. Tidak adanya informasi alur pengadaan tanah pada website dan media sosial Kantor Pertanahan Kota Batu 

3. Kurang efektifnya informasi nilai tanah pada Peta Zona Nilai Tanah sebagai acuan biaya PNBP (Penerimaan 

Negara Bukan Pajak) layanan pertanahan di Kantor Pertanahan Kota Batu. 

Isu yang Diangkat : Kurang efektifnya informasi nilai tanah pada Peta Zona Nilai Tanah sebagai acuan biaya PNBP (Penerimaan Negara 

Bukan Pajak) layanan pertanahan di Kantor Pertanahan Kota Batu. 

Gagasan Pemecahan Isu : Pembuatan Peta Zona Nilai Tanah Berbasis Bidang Untuk Akurasi Biaya PNBP pada layananan Pertanahan di 

Kantor Pertanahan Kota Batu 

 

No 

Kegiatan 
Tahapan 

Kegiatan 
Output/Hasil 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi dan 

Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1.  Persiapan 

aktualisasi 

pada unit kerja 

dan 

menentukan 

lokasi 

pembuatan 

peta zona nilai 

Berkonsultasi 

dengan atasan 

Notulen lokasi 

pembuatan 

Peta zona nilai 

tanah berbasis 

bidang 

 

Kolaboratif : 

Bekerja sama 

dengan rekan kerja 

untuk membentuk 

tim kerja yang solid 

dan efektif 

 

Loyal : 

Dengan membentuk 

tim kerja yang solid 

dan efektif berarti 

mendukung visi dan 

misi organisasi yaitu 

“Menyelenggarakan 

Pelayanan 

Pertanahan dan 

Dengan terbentuknya 

tim kerja yang solid dan 

efektif, maka pelayanan 

publik yang berkualitas 

akan tercapai sehingga 

menunjang penguatan 

nilai organisasi dalam 
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No 

Kegiatan 
Tahapan 

Kegiatan 
Output/Hasil 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi dan 

Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

tanah berbasis 

bidang  

Bekerja secara 

profesional untuk 

menjaga nama 

baik instansi 

 

Harmonis : 

Menciptakan 

lingkungan kerja 

yang kondusif 

 

Adaptif : 

Berkonsultasi 

dengan atasan 

dalam saya 

bertindak proaktif 

untuk 

berkonsultasi 

terlebih dahulu 

 

Penataan Ruang 

yang Berstandar 

Dunia” guna 

mencapai tujuan 

penyelenggaraan 

pelayanan publik 

yang berkualitas dan 

berdaya saing.  

 

hal melayani 

profesionalterpercaya 

2. Pelaksanaan 1. Persiapan 

Teknis 

(penyiapan 

alat-alat 

penunjang 

kegiatan 

Terlaksanya 

survei harga 

nilai tanah 

 

Citra 

Resolusi 

Berorientasi 

pelayanan : 

Melaksanakan 

tugas dengan 

cekatan 

 

Menggunakan  citra 

satelit resolusi tinggi 

(CSRT) Kota Batu 

bertujuan 

mendukung visi dan 

misi organisasi yaitu 

Dengan menyiapkan 

administrasi dan 

penyiapan teknis di 

lapanagan merupakan 

penerapan pelayanan 

publik yang 
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No 

Kegiatan 
Tahapan 

Kegiatan 
Output/Hasil 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi dan 

Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

lapangan, 

seperti GPS 

Handheld, 

Mobile Phone, 

Mengunduh 

Citra satelit  

resolusi tinggi 

(CSRT) 

Tinggi Kota 

Batu 

 

 

Akuntabel: 

melaksanakan 

tugas dengan 

cermat, 

bertanggung 

jawab, dan 

berintegritas 

tinggi. 

 

Loyal : 

Bekerja secara 

profesional untuk 

menjaga nama 

baik instansi 

 

Adaptif : 

Terus berinovasi 

dan 

mengembangkan 

kreatifitas dengan 

mengunduh 

CSRT 

 

“Menyelenggarakan 

Pelayanan 

Pertanahan dan 

Penataan Ruang 

yang Berstandar 

Dunia” guna 

mencapai tujuan 

penyelenggaraan 

pelayanan publik 

yang berkualitas dan 

berdaya saing.  

 

berkualitas akan 

tercapai sehingga 

menunjang penguatan 

nilai organisasi dalam 

hal melayani 

profesionalterpercaya 

3.  Pembuatan 

Peta Zona 

1. Pengumpulan 

Data nilai 

Peta zona 

nilai tanah 

Berorientasi 

pelayanan : 

Dengan membuat 

inovasi  mendukung 

Terus melakukan 

perubahan dan inovasi 
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No 

Kegiatan 
Tahapan 

Kegiatan 
Output/Hasil 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi dan 

Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

Nilai Tanah tanah 

dilapangan  

2. Entry Data 

Tekstual 

(data hasil 

survei di entri 

dalam excel) 

3. Pengolahan 

Data Spasial 

dan data 

atribut di 

ArcGIS 

4. Evaluasi peta 

yang telah 

dibuat 

dengan 

atasan 

5. Penyerahan 

peta bidang 

tanah kepada 

Loket untuk 

dijadikan 

biaya PNBP 

pada layanan 

pertanahan. 

berbasis 

bidang 

melaksanakan 

tugas dengan 

jujur, bertanggung 

jawab, cermat, 

displin, dan 

berintegritas 

tinggi. 

 

Kompeten : 

Melaksanakan 

tugas dengan 

kualitas terbaik 

 

Harmonis : 

Membangun 

lingkungan kerja 

yang harmonis 

dimana setelah 

peta zona nilai 

tanah berbasis 

bidang dibuat 

perlu dilakukan 

evaluasi oleh 

atasan 

 

visi dan misi 

organisasi yaitu 

“Menyelenggarakan 

Pelayanan 

Pertanahan dan 

Penataan Ruang 

yang Berstandar 

Dunia” guna 

mencapai tujuan 

penyelenggaraan 

pelayanan publik 

yang berkualitas dan 

berdaya saing.  

 

yang baik berdampak 

pada,  pelayanan 

publik yang 

berkualitas akan 

tercapai sehingga 

menunjang penguatan 

nilai organisasi dalam 

hal melayani 

profesionalterpercaya 
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No 

Kegiatan 
Tahapan 

Kegiatan 
Output/Hasil 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi dan 

Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

Loyal : 

Bekerja secara 

profesional untuk 

menjaga nama 

baik instansi 

 

Adaptif: terus 

berinovasi dan 

mengembangkan 

kreatifitas dengan 

membuat peta 

zona nilai tanah 

berbasis bidang. 

 

Kolaboratif : 

dengan 

berkoordinasi 

dengan pihak 

Desa atau 

Kelurahan 

merupakan 

terbuka dalam 

bekerjasama 

dealam 

menghasilkan 
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No 

Kegiatan 
Tahapan 

Kegiatan 
Output/Hasil 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi dan 

Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

nilai tamabah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.7 Jumlah Penerapan / Habituasi Nilai 
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No Kegiatan/Tahapan Kegiatan Jumlah Penerapan/Habituasi Nilai 

Berorientasi 

Pelayanan 

Akuntabel Kompeten Harmonis Loyal Adaptif Kolaboratif Jumlah 

1. Perencanaan aktualisasi pada unit 

kerja dan menentukan lokasi 

pembuatan peta zona nilai tanah 

berbasis bidang 

 

a. Berkonsultasi dengan atasan 

- - - 1 1 1 1 4 
b. Menjaring aspirasi 

c. Mencari Informasi Desa/kelurahan yang 

sudah melakukan PTSL 

2. Persiapan 
 

a. Mengunduh dan menginstalisasi SAS 

planet 
1 1 - - 1 1 - 4 

b. Mengunduh CSRT  

c. Mengunduh peta pendaftaran 

3. Pembuatan Peta Zona Nilai Tanah 
 

a. Survei nilai tanah  

1 1 1 1 1 1 1 7 
b. Penginputan data nilai tanah  
c. Pengolahan data pada ArcGIS  
d. Pembuatan layout peta  
4. Evaluasi dan pelaporan  

a. Evaluasi peta yang telah dibuat bersama 

mentor dan atasan 1 1 1 1 1 1 1 6 

b. Mencetak peta yang sudah di evaluasi 
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No Kegiatan/Tahapan Kegiatan Jumlah Penerapan/Habituasi Nilai 

Berorientasi 

Pelayanan 

Akuntabel Kompeten Harmonis Loyal Adaptif Kolaboratif Jumlah 

c. Penyerahan peta kepada pihak loket 

Total 21 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E.  Jadwal Kegiatan Aktualisasi 
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Tabel 2.8. Matriks Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

No Tahapan Kegiatan 
Agustus -September 2022 

2

1 

2

2 

2

3 

2

4 

2

5 

2

6 

2

7 

3

1 

3

2 

3

3 

3

4 

3

5 

3

6 

3

7 

4

1 

4

2 

4

3 

4

4 

4

5 

4

6 

4

7 

0

1 

0

2 

0

3 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1. 
Persiapan aktualisasi pada unit kerja dan menentukan 

lokasi pembuatan peta zona nilai tanah berbasis bidang 

         

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

a. Berkonsultasi dengan atasan 
                             

2. Tahapan dan Waktu Pelaksanaan 
                             

a. Mengunduh CSRT 
                             

b. Mengunduh peta pendaftaran 
                             

3. Pembuatan Peta Zona Nilai Tanah 
                             

a. Survei nilai tanah  
                             

b. 
Penginputan data nilai tanah pada ArcGIS 

 

                             

c. 
Pengolahan pada ArcGIS 

 

                             

d. Pembuatan layout peta 
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No Tahapan Kegiatan 
Agustus -September 2022 

2

1 

2

2 

2

3 

2

4 

2

5 

2

6 

2

7 

3

1 

3

2 

3

3 

3

4 

3

5 

3

6 

3

7 

4

1 

4

2 

4

3 

4

4 

4

5 

4

6 

4

7 

0

1 

0

2 

0

3 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

4. Evaluasi dan penyerahan hasil 
                             

a. Evaluasi dengan mentor dan atasan 
                             

b. Penyerahan peta kepada pihak loket 
                             

                                 

  : Hari Libur                                

  : Hari Kerja                                
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BAB III 

PELAKSANAAN AKTUALISASI 

A. Role Model 

Role model merupakan teladan yang bisa memberikan contoh yang baik 

kepada orang lain. Selama melaksanakan tugas pekerjaan dan aktulisasi di 

Kantor Pertanahan Kota Batu, Penulis banyak mengamati cara kerja ASN 

dan bagaimana sistem kerja di kantor sesuai lingkup kerja masing-masing. 

Ada banyak ASN di Kantor Pertanahan Kota Batu yang dapat dijadikan 

teladan dan contoh dengan melihat dari sifat dan sikap yang melayani, 

profesional dan terpercaya. Namun, Penulis memilih salah satu sosok yang 

patut diteladani dan dijadikan role model, yaitu Ibu Sri Hendarwati, S.H., 

M.Hum., selaku Kepala Subbagian Tata Usaha pada unit kerja Kantor 

Pertanahan Kota Batu. 

Penulis menjadikan Ibu Sri Hendarwati, S.H., M.Hum., sebagai role model 

karena beliau melakukan tindakan yang dapat diterapkan terkait dengan 

nilai bela negara, core value BerAhklak yang dapat diteladani oleh Penulis 

sebagai ASN. Nilai-Nilai tersebut meliputi : 

1. Berorientasi pelayanan, penulis meneladani sikap beliau yang berusaha 

memberikan pelayanan yang prima kepada masyarakat dengan sikap 

ramah serta dapat diandalkan; 

2. Akuntabel, penulis meneladani sikap beliau yang sangat 

bertanggungjawab dengan semua tugas yang telah diamanahkan beliau 

baik yang sesuai tupoksi beliau Kepala Subbagian Tata Usaha maupun 

tugas lain diluar tupoksi dan beliau tidak pernah menyalahgunakan 

kewenangan jabatan; 

3. Kompeten, yaitu sikap beliau yang terus belajar untuk mengembangkan 

kompetensi diri tanpa memandang batas usia. Beliau juga selalu 

membantu orang lain maupun bawahannya dalam menyelesaikan 

pekerjaan yang ada; 

4. Harmonis, yaitu sikap beliau yang sangat peduli dan saling menghargai 

perbedaan. Beliau juga selalu membangun lingkungan kerja yang 

kondusif; 
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5. Loyal, penulis juga meneladani sikap beliau yang sangat berdedikasi 

dan mengutamakan kepentingan bangsa dan negara; 

6. Adaptif, yaitu sikap beliau yang terus berusaha belajar dalam 

menghadapi perubahan seperti perubahan teknologi yang berkembang 

pesat dalam mendukung pekerjaan beliau; 

7. Kolaboratif, penulis juga meneladani sikap beliau yaitu mau 

bekerjasama dan sifat terbuka memberikan ruang konsultasi kepada 

sesame pegawai demi mewujudkan etos kerja yang baik. 

 

B. Realisasi Aktualisasi 

1. Realisasi Kegiatan 

Dalam pelaksanaan aktualisasi dan habituasi ini Penulis melaksanakan 

empat kegiatan yang terdiri dari kegiatan  perencanaan pembuatan peta 

zona nilai tanah berbasis bidang yaitu perencanaan penentuan lokasi, 

selanjutnya kegiatan persiapan, pelaksanaan, serta pembuatan peta dan 

evaluasi peta. Kegiatan tersebut dilaksanakan demi tercapainya sasaran 

penulisan aktualisasi Penulis yaitu “Pembuatan Peta Zona Nilai 

Tanah Untuk Akurasi Biaya PNBP Pada Layanan Pertanahan di 

Kantor Pertanahan Kota Batu”. Berikut merupakan penjabaran 

realisasi kegiatan dan output kegiatan aktualisasi ini, yaitu : 

a. Perencanaan aktualisasi pada unit kerja pembuatan peta 

zona nilai tanah berbasis bidang 

1. Kegiatan yang pertama dalam rangkaian kegiatan 

pelaksanaan aktualisasi ini adalah membuat perencanaan 

terkait  pembuatan peta zona nilai tanah berbasis bidang 

untuk akurasi PNBP pada  layanan pertanahan Kantor 

Peratanah Kota Batu yakni dengan berkonsultasi dengan 

mentor mengenai Desa/Kelurahan yang sudah melakukan 

PTSL agar dapat dijadikan obyek pembuatan peta zona 

nilai tanah berbasis bidang. Output dari kegiatan tersebut 

adalah ditetapkan Desa Junrejo sebagai obyek pembuatan 

peta zona nilai tanah berbasis bidang. Kegiatan tersebut 
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dilakukan tanggal 5 Agustus dan 8 Agustus 2022. Berikut 

eviden berupa foto saat melakukan konsultasi bersama 

atasan. 

 

Gambar 3.1. Dokumentasi konsultasi dengan mentor dan 

atasan berkaitan dengan Desa/Kelurahan 

yang akan dijadikan sebagai obyek zona 

nilai tanah. 

2. Menjaring aspirasi dan membangun komitmen untuk 

menyatukan visi dan misi serta menetapkan tata aturan kerja. 

Tujuan dari adanya tahap kegiatan ini adalah agar Penulis 

mendapatkan saran maupun kritik yang membangun dari 

atasan serta staf Seksi Pengadaan Tanah dan pengembangan, 

terkait perencanaan pembuatan peta zona nilai tanah berbasis 

bidang yang hendak dilakukan. Sehingga setelah 

menjelaskan rencana pelaksanaan isu aktualisasi, Penulis 

juga bertanya pendapat dari atasan untuk menyatukan visi 

dan misi serta untuk menetapkan tata aturan kerja yang 

hendak diberlakukan. Berikut merupakan eviden berupa foto 

dari pelaksanaan tahap kegiatan ketika sedang menjaring 

aspirasi dan membangun komitmen untuk menyatukan visi 

dan misi. Output kegiatan tersebut yaitu tahapan kegiatan 

penulis yang lebih terarah. Tahapan kegiatan ini dilakukan 
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pada tanggal 7 Agustus 2022. Berikut eviden foto menjaring 

aspirasi dari atasan. 

 

Gambar 3.2 Dokumentasi menjaring aspirasi dari atasan       

3. Mendata informasi Desa/kelurahan yang sudah melakukan 

PTSL 

Pada tahap ini, penulis melakukan analisis terhadap 

Desa/kelurahan yang sudah melakukan PTSL dan sudah 

Desa/Kelurahan lengkap. Tahapan kegiatan ini dilkukan 

pada tanggal 8 Agustus 2022. Berikut eviden analisis atau 

pendataan Desa/Kelurahan yang telah melakukan PTSL. 
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Gambar 3.3 Daftar jumlah bidang tanah tiap 

Desa/Kelurahan      

  

b. Persiapan 

Setelah menentukan Lokasi pembuatan peta zona nilai tanah 

berbasis bidang dan menjaring aspirasi selanjutnya penulis 

melakukan persiapan dengan tahapan kegiatan sebagai berikut: 

1. mengunduh SAS Planet dan Menginstall SAS Planet agar 

dapt digunakan 

2. mengunduh citra resolusi Tinggi (CSRT) pada SAS Planet 

dan  

3. Peta Pendaftaran Desa Junrejo pada Geo KKP. Kegiatan 

ini dilaksanakan pada tanggal 9-11 Agustus. Output dari 

kegiatan ini adalah adanya CSRT dan peta pendaftaran. 

Berikut eviden berupa foto citra dan peta pendaftaran yang 

sudah diunduh. 
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Gambar 3.4 tangkapan layar tampilan SAS Planet, CSRT, 

dan peta  pendaftaran tanah 

 

c. Pelaksanaan  

Pada tahapan pelaksanaan ini terdiri dari beberapa kegiatan 

yaitu survei nilai tanah di Desa Junrejo, menginput data nilai 

tanah hasil survei, Pengolahan data hasil survei dan data spasial 

pada ArcGIS, dan terakhir pembuatan layout peta. 
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1. Pelaksanaan Survei 

Pada tahap ini penulis melakukan survei di Desa Junrejo 

yang merupakan obyek pembuatan peta zona nilai tanah 

berbasis bidang. Pada tahap kegiatan ini dilaksanakan pada 

tanggal 11-25 Agustus 2022. Pada survei nilai tanah 

dilapangan penulis mengumpulkan data nilai tanah dengan 

mewawancarai masyarakat yang ada di Desa Junrejo. 

Output dari kegiatan ini adalah data nilai tanah yang sesuai 

dengan keadaan di lapangan. Eviden foto dapat dilihat pada 

gambara dibawah ini.  
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Gambar 3.5 Wawancara dengan masyarakat terkait nilai 

tanah di Desa Junrejo 

 

2. Penginputan data nilai tanah 

Setelah melakukan survei di Desa Junrejo, tahap 

selanjtunya menginput data nilai tanah di excel. Pada 

tahapan ini, penulis melakasanakan pada tanggal 25-31 

Agustus 2022. Terdapat 7559 data nilai tanah tiap bidang di 

Desa Junrejo. Eviden nilai tanah yang sudah terinput dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini. 

 

Gambar 3.6 tangkapan layar tabel nilai tanah Desa Junrejo 
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3. pengolahan data 

Setelah menginput data nilai tanah kedalam excel, tahap 

selanjutnya adalah pengolahan data pada ArcGIS. 

Pengolahan data pada ArcGIS dimulai dengan mengimpor 

data nilai tanah pada ArcGIS, kemudian membagi data nilai 

tanah tersebut kedalam 8 klasifikasi harga tanah. Untuk 

membedakan klasifikasi harga tanah, penulis membagi 

dalam 8 warna. Berikut tampilan 8 warna pada peta zona 

nilai tanah berbasis bidang di Desa Junrejo. Tahapan 

dilaksanakan dari tanggal 1 September 2022. Berikut 

tangkapan layar tahapan kegiatan pengolahan data. 

 

Gambar 3.7 Tampilan tangkapan layar 8 klasifikasi warna  

untuk klasifikasi nilai tanah 

4. Pembuatan layout 

Setelah melakukan pengolahan data, tahap selanjutnya 

penulis membuat layout peta untuk mempermudah 

pembacaan peta dengan membuat tampilan peta yang 

mudah dibaca dan menambah informasi dengan 

menambahkan kelengkapan komponen-komponen peta. 

Tahapan kegiatan ini dilakukan tanggal 2 September 2022. 
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   Gambar 3.8 Tampilan tangkapan layar layout peta  

d. Evaluasi dan Penyerahan Hasil 

1. Evaluasi  

Pada tahapan ini penulis melakukan evaluasi dengan 

mentor dan atasan mengenai peta zona nilai tanah berbasis 

bidang Desa Junrejo yang sudah penulis buat, setelah itu 

penulis menyerahkan peta tersebut kepada pihak loket 

untuk dapat digunakan. Tahapan evaluasi ini dilakukan 

pada tanggal 3 September 2022 oleh mentor dan atasan. 

Output dari evaluasi tersebut dimana mentor dan atasan 

setuju dengan peta tersebut dan dapat diserahkan kepada 

pihak loket. 

Berikut eviden evaluasi peta zona nilai tanah berbasis 

bidang. 
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   Gambar 3.9 Evaluasi peta dengan mentor dan atasan  

2. Mencetak peta zona nilai tanah yang sudah di Evaluasi 

Pada tahap ini penulis melakukan pencetakan peta yang 

telah direvisi bersama mentor dan atasan. Tahapan kegiatan 

ini dilakukan pada tanggal 3 september 2022. Berikut 

eviden foto peta yang telah dicetak. 
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Gambar 3.10 peta yang sudah dicetak  

3. Penyerahan peta zona nilai tanah berbasis bidang kepada 

pihak loket 

Setelah melakukan evaluasi peta dengan atasan, penullis 

menyerahkan peta zona nilai tanah berbasis bidang kepada 

pihak loket untuk dapat digunakan untuk layanan PNBP 

khusus untuk Desa Junrejo. Penyerahan peta pada pihk 

loket dilakukan tanggal 4 September 2022. Berikut eviden 

foto penyerahan peta kepada pihak loket. 

 

Gambar 3.11 Penyerahan peta zona nilai tanah berbasis 

bidang kepada loket Kantor Pertanahan Kota 

Batu 
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2.   Aktualisasi Nilai-Nilai Agenda II  

No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
 

Keterkaitan Substansi Mata 
Pelatihan 

Realisasi terhadap 
Kontribusi Terhadap 

Visi dan 
Misi Organisasi 

Realisasi 
terhadap 

Penguatan 
Nilai 

Organisasi 

1.  Perencanaan 

pembuatan peta 

zona nilai tanah 

berbasis bidang 

untuk akurasi 

biaya PNBP pada 

layanan Kantor 

Pertanahan Kota 

Batu 

1. Melakukan 

konsultasi bersama 

pimpinan berkaitan 

dengan 

Desa/kelurahan 

sebagai obyek 

pembuatan peta 

zona nilai tanah 

berbasis bidang 

Terlaksananya 

konsultasi bersama 

mentor dan atasan 

yang membahas 

mengenai 

perencanaan 

pembuatan peta 

zona nilai tanah 

berbasis bidang 

dan menentukan 

lokasi pembuatan 

peta zona nilai 

tanah berbasis 

bidang yakni di 

Desa Junrejo. 

Berorientasi Pelayanan : 

Adanya perencanaan pembuatan 

peta zona nilai tanah berbasis 

bidang untuk perbaikan 

informasi nilai tanah yang lebih 

akurat. 

Akuntabel : 

Dalam melakukan konsultasi 

perencananaan pembuatan peta 

zona nilai tanah berbasis bidang  

dengan cermat, 

bertanggungjawab, disiplin, dan 

berintegritas tinggi. 

Kompeten : 

Melakukan konsultasi dengan 

kualitas terbaik agar dapat 

menentukan Desa/Kelurahan 

Dengan membentuk tim 

kerja yang solid dan 

efektif berarti 

mendukung visi dan 

misi organisasi yaitu 

“Menyelenggarakan 

Pelayanan Pertanahan 

dan Penataan Ruang 

Yang Berstandar 

dunia” guna mencapai 

tujuan penyelenggaraan 

pelayanan public yang 

berkualitas dan berdaya 

saing.  

 

Dengan 

terbentuknya 

tim kerja yang 

solid dan efektif, 

maka pelayanan 

publik yang 

berkualitas akan 

tercapai 

sehingga 

menunjang 

penguatan nilai 

organisasi dalam 

hal melayani 

profesional 

terpercaya 
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
 

Keterkaitan Substansi Mata 
Pelatihan 

Realisasi terhadap 
Kontribusi Terhadap 

Visi dan 
Misi Organisasi 

Realisasi 
terhadap 

Penguatan 
Nilai 

Organisasi 

yang dijadikan obyek. 

Harmonis : 

Menghargai pendapat Ketika 

sedang melakukan konsultasi 

dengan mentor 

Loyal :  

Melaksanakan kegiatan sesuai 

dengan arahan mentor 

Adaptif :  

Dalam berkonsultasi juga penulis  

menemukan kreatifitas apa yang 

harus dilakukan 

Kolaboratif : 

Melakukan konsultasi dengan 

mentor juga menerapkan terbuka 

bekerjasama untuk menghasilkan 

nilai tambah. 
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
 

Keterkaitan Substansi Mata 
Pelatihan 

Realisasi terhadap 
Kontribusi Terhadap 

Visi dan 
Misi Organisasi 

Realisasi 
terhadap 

Penguatan 
Nilai 

Organisasi 

  2. Menjaring aspirasi 

dan membangun 

komitmen untuk 

menyatukan visi 

dan misi serta 

menetapkan tata 

aturan kerja 

  Berorientasi pelayanan :  

Dengan menjaring aspirasi dari 

rekan kerja dapat membangun 

komitmen untuk menyatukan visi 

dan misi demi memberikan 

pelayanan prima kepada 

masyarakat 

Akuntabel : 

Menetapkan tata aturan kerja 

dengan baik sehingga pekerjaan 

dapat dilaksanakan dengan 

disiplin dan bertanggung 

jawab,cermat dan disiplin. 

Kompeten :  

Saling membantu, memberikan 

arahan sehingga tercipta 

lingkungan kerja yang kondusif 

Harmonis : 

Menghargai pendapat setiap 
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
 

Keterkaitan Substansi Mata 
Pelatihan 

Realisasi terhadap 
Kontribusi Terhadap 

Visi dan 
Misi Organisasi 

Realisasi 
terhadap 

Penguatan 
Nilai 

Organisasi 

individu dalam menjaring 

aspirasi. 

Loyal : 

Melaksanakan kegiatan sesusai 

dengan yang telah 

dikonsultasikan bersama atasan 

Adaptif : 

Dalam menjaring aspirasi juga 

direncanakan bagaimana cara 

agar  ke depannya dapat 

berinovasi dan        

mengembangkan kreativitas 

dalam pembuatan peta zona nilai 

tanah berbasis bidang  

Kolaboratif : 

Dengan saling membangun 

komitmen untuk menyatukan 

visi dan misi berarti memberi 

kesempatan kepada rekan 

kerja untuk dapat 
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
 

Keterkaitan Substansi Mata 
Pelatihan 

Realisasi terhadap 
Kontribusi Terhadap 

Visi dan 
Misi Organisasi 

Realisasi 
terhadap 

Penguatan 
Nilai 

Organisasi 

berkontribusi menyampaikan 

aspirasinya. 

  3. Mendata 

informasi Desa / 

kelurahan yang 

sudah melakukan 

PTSL 

 

Data 

Desa/Kelurahan 

yang sudah 

melakukan PTSL 

Berorientasi Pelayanan : 

Mendata informasi 

Desa/Kelurahan yang sudah 

melakukan PTSL dengan 

cekatan. 

Akuntabel : 

Dalam mendata informasi 

Desa/kelurahan dengan cermat, 

bertanggungjawab, disiplin, dan 

berintegritas tinggi. 

Kompeten : 

Mendata infromasi 

Desa/kelurahan yang telah 

melakukan PTSL dengan kualitas 

Mendata 

Desa/Kelurahan yang 

sudah melakukan PTSL  

berarti mendukung visi 

dan misi organisasi 

yaitu 

“menyelenggarakan 

pelayanan pertanahan 

dan penataan ruang 

yang berstandar 

dunia”. Karena hal 

merupakan 

penerapan 

pelayanan 

publik yang 

berkualitas akan 

tercapai 

sehingga 

menunjang 

penguatan nilai 

organisasi dalam 
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
 

Keterkaitan Substansi Mata 
Pelatihan 

Realisasi terhadap 
Kontribusi Terhadap 

Visi dan 
Misi Organisasi 

Realisasi 
terhadap 

Penguatan 
Nilai 

Organisasi 

terbaik. 

Harmonis : 

Menghargai pendapat Ketika 

sedang mendata informasi 

Desa/Kelurahan yang telah 

melakukan PTSL dengan rekan 

kerja. 

Loyal :  

Dalam mendata informasi 

Desa/Kelurahan kegiatan sesuai 

dengan arahan mentor dan atasan 

Adaptif :  

Dalam mendata informasi 

Desa/kelurahan dengan penuh 

kreatifitas. 

Kolaboratif : 

Melakukan Kerjasama dengan 

menanyai pegawai senior 

berkitan dengan informasi 

Desa/Kelurahan yang telah 

tersebut memanfaatkan 

kemajuan teknologi. 

hal melayani 

profesional  

terpercaya 
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
 

Keterkaitan Substansi Mata 
Pelatihan 

Realisasi terhadap 
Kontribusi Terhadap 

Visi dan 
Misi Organisasi 

Realisasi 
terhadap 

Penguatan 
Nilai 

Organisasi 

melakukaan PTSL. 

  

2.  Tahapan Persiapan 1. Mengunduh dan 

menginstall SAS 

planet 

Adanya aplikasi 

SAS Planet yang 

telah terinstall 

Berorientasi pelayanan  

Cekatan dalam mengunduh dan 

menginstall SAS Planet 

Akuntabel 

Dalam mengunduh SAS Planet 

dilakukan dengan cermat, 

bertanggung jawab, dan 

berintegritas tinggi.  

Akuntabel 

Tidak menyalahgunakan 

kewenagan jabatan dengan tidak 

menyalahgunakan SAS Planet 

yang sudah terinstall 

Loyal  

Dalam mengunduh SAS Palanet 

perlu melakukannya dengan 

Dalam mengunduh  

SAS planet dan 

menginstall SAS planet 

berarti mendukung visi 

dan misi organisasi 

yaitu 

“menyelenggarakan 

pelayanan pertanahan 

dan penataan ruang 

yang berstandar 

dunia”. Karena hal 

merupakan 

penerapan 

pelayanan 

publik yang 

berkualitas akan 

tercapai 

sehingga 

menunjang 

penguatan nilai 

organisasi dalam 
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
 

Keterkaitan Substansi Mata 
Pelatihan 

Realisasi terhadap 
Kontribusi Terhadap 

Visi dan 
Misi Organisasi 

Realisasi 
terhadap 

Penguatan 
Nilai 

Organisasi 

profesional untuk menjaga nama 

baik instansi. 

Adaptif  

Terus  berinovasi melakukan 

pembaruan atau updating pada 

SAS Planet 

Kolaboratif  

Dalam mengunduh SAS 

memanfaatkan sumberdaya 

internet yang ada dan laptop 

untuk menginstal SAS Planet 

tersebut memanfaatkan 

kemajuan teknologi. 

hal melayani 

profesional 

terpercaya 

  2. Mengunduh citra 

resolusi tinggi 

(CSRT) Kota Batu 

 Adanya CSRT Kota 

Batu untuk 

mempermudah 

pengolahan data dan 

pembuatan peta zona 

nilai tanah berbasis 

bidang  

Berorientasi pelayanan  

Cekatan dalam mengunduh 

CSRT 

Berorientasi pelayanan 

Mengunduh CSRT merupakan 

salah satu bentuk perbaikan tiada 

henti karena CSRT diperbarui 

setiap tahun 

Akuntabel 

Dalam mengunduh CSRT 

Dalam mengunduh  CSRT 

dengan SAS planet berarti 

mendukung visi dan misi 

organisasi yaitu 

“menyelenggarakan 

pelayanan pertanahan 

dan penataan ruang 

yang berstandar dunia”. 

Karena hal tersebut 

merupakan 

penerapan 

pelayanan 

publik yang 

berkualitas akan 

tercapai 

sehingga 

menunjang 
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
 

Keterkaitan Substansi Mata 
Pelatihan 

Realisasi terhadap 
Kontribusi Terhadap 

Visi dan 
Misi Organisasi 

Realisasi 
terhadap 

Penguatan 
Nilai 

Organisasi 

dilakukan dengan cermat, 

bertanggung jawab, dan 

berintegritas tinggi.  

Akuntabel 

Tidak menyalahgunakan 

kewenagan jabatan dengan tidak 

menyalahgunakan CSRT yang 

sudah di download 

Loyal  

Dalam mengunduh CSRT perlu 

melakukannya dengan 

profesional untuk menjaga nama 

baik instansi. 

Adaptif  

CSRT yang tiap tahun 

melakukan update oleh penyedia 

maka perlu terus berinovasi 

untuk mengunduh dan 

menyediakan software untuk 

mengunduh CSRT 

Kolaboratif  

Dalam mengunduh CSRT 

memanfaatkan kemajuan 

teknologi. 

penguatan nilai 

organisasi 

dalam hal 

melayani 

profesional 

terpercaya 
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
 

Keterkaitan Substansi Mata 
Pelatihan 

Realisasi terhadap 
Kontribusi Terhadap 

Visi dan 
Misi Organisasi 

Realisasi 
terhadap 

Penguatan 
Nilai 

Organisasi 

memanfaatkan SAS planet 

  3. Mengunduh peta 

pendaftaran desa 

Junrejo 

Adanya peta 

Pendaftaran Desa 

Junrejo 

Berorientasi pelayanan  

Mengunduh peta pendaftaran 

dengan cekatan 

Akuntabel 

Dalam mengunduh peta 

pendaftaran dilakukan dengan 

cermat, bertanggung jawab, dan 

berintegritas tinggi.  

Akuntabel 

Tidak menyalahgunakan 

kewenagan jabatan dengan tidak 

menyalahgunakan peta 

pendaftaran yang sudah di unduh 

Loyal  

Dalam mengunduh peta 

pendaftaran perlu melakukannya 

Dalam mengunduh peta 

pendaftran merupakan 

kegiatan yang 

“Menyelenggarakan 

Pelayanan Pertanahan 

dan Penataan Ruang yang 

Berstandar Dunia” guna 

mencapai tujuan 

penyelenggaraan pelayanan 

publik yang berkualitas dan 

berdaya saing” karena 

memanfaatkan teknologi 

merupakan 

penerapan 

pelayanan publik 

yang berkualitas 

akan tercapai 

sehingga 

menunjang 

penguatan nilai 

organisasi dalam 

hal melayani 

professional 

terpercaya 
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
 

Keterkaitan Substansi Mata 
Pelatihan 

Realisasi terhadap 
Kontribusi Terhadap 

Visi dan 
Misi Organisasi 

Realisasi 
terhadap 

Penguatan 
Nilai 

Organisasi 

dengan profesional untuk 

menjaga nama baik instansi 

Adaptif  

Bertindak proaktif dalam 

mengunduh peta pendaftaran 

Kolaboratif  

Dalam mengunduh CSRT 

memanfaatkan SAS planet yang 

merupakan bagian dari 

memanfaatkan sumber daya yang 

ada. 

3.  Tahapan 

Pelaksanaan 

1. Survei nilai tanah 

di Desa Junrejo 

 

Adanya nilai tanah 

di setiap bidang di 

Desa Junrejo 

Berorientasi pelayanan :  

Dalam melakukan survei nilai 

tanah  dilakukan dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat, 

displin, dan berintegritas tinggi.  

Kompeten : 

Dalam survei nilai tanah harus 

dilaksanakan  dengan kualitas 

terbaik.  

Harmonis :  

Dalam melakukan survei nilai 

Dalam melakukan survei 

nilai tanah merupakan 

salah satu wujud visi dan 

misi organisasi yaitu 

“Menyelenggarakan 

Pelayanan Pertanahan 

dan Penataan Ruang 

yang Berstandar 

Dunia” guna mencapai 

tujuan penyelenggaraan 

merupakan 

penerapan 

pelayanan publik 

yang berkualitas 

akan tercapai 

sehingga 

menunjang 

penguatan nilai 

organisasi dalam 
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
 

Keterkaitan Substansi Mata 
Pelatihan 

Realisasi terhadap 
Kontribusi Terhadap 

Visi dan 
Misi Organisasi 

Realisasi 
terhadap 

Penguatan 
Nilai 

Organisasi 

tanah dan menemui banyak 

masyarakat maka harus selalu 

menghargai  setiap latar belakang 

Loyal :  

Dalam melakukan survei harus 

profesional untuk menjaga nama 

baik instansi  

Adaptif :  

Untuk mempercepat proses 

survei perlu dilakukan beberapa 

inovasi dan mengembangkan 

kreatifitas 

Kolaboratif :  

bekerjasama dengan masayarakat 

Desa Junrejo merupakan terbuka 

dalam menghasilkan nilai tambah 

yakni cepat memperoleh 

informasi nilai tanah. 

pelayanan publik yang 

berkualitas dan berdaya 

saing. 

hal melayani, 

profesional, 

terpercaya 
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
 

Keterkaitan Substansi Mata 
Pelatihan 

Realisasi terhadap 
Kontribusi Terhadap 

Visi dan 
Misi Organisasi 

Realisasi 
terhadap 

Penguatan 
Nilai 

Organisasi 

  2. Tahapan 

Penginputan data 

nilai tanah 

 

Adanya data nilai 

tanah pada excel  

Berorientasi pelayanan :  

dalam menginput nilai tanah 

dengan jujur, bertanggung jawab, 

cermat, displin, dan berintegritas 

tinggi.  

Akuntabel : 

Dalam menginput nilai tanah 

pada excel dengan penuh 

tanggungjawab 

Loyal :  

Dalam menginput nilai tanah 

perlu dilakukan secara 

profesional untuk menjaga nama 

baik instansi  

Adaptif :  

terus berinovasi dan 

mengembangkan kreatifitas 

dengan membuat peta zona nilai 

tanah berbasis bidang.  

Kolaboratif :  

dengan berkoordinasi dengan 

masyarakat merupakan terbuka 

Dalam menginput data 

nilai tanah di excel berarti 

menerapkan visi dan misi 

organisasi yaitu 

“Menyelenggarakan 

Pelayanan Pertanahan 

dan Penataan Ruang 

yang Berstandar Dunia” 

guna mencapai tujuan 

penyelenggaraan 

pelayanan publik yang 

berkualitas dan berdaya 

saing, karena 

memanfaatkan teknologi. 

merupakan 

penerapan 

pelayanan 

publik yang 

berkualitas akan 

tercapai 

sehingga 

menunjang 

penguatan nilai 

organisasi dalam 

hal melayani, 

profesional, 

terpercaya 
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
 

Keterkaitan Substansi Mata 
Pelatihan 

Realisasi terhadap 
Kontribusi Terhadap 

Visi dan 
Misi Organisasi 

Realisasi 
terhadap 

Penguatan 
Nilai 

Organisasi 

dalam bekerjasama dealam 

menghasilkan nilai tambah 

  3. Tahapan 

pengolahan data 

 

Terdapat 8 layar 

warna yang 

membedakan 

rentang nilai tanah. 

Berorientasi pelayanan :  

Dalam mengolah data harus 

dilakukan dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat, 

displin, dan berintegritas tinggi.  

Akuntabel : 

Melaksanakan pengolahan data 

pada ArcGIS dengan penuh 

tanggungjawab. 

Loyal :  

Dalam pengolahan data harus 

bekerja secara profesional untuk 

menjaga nama baik instansi. 

Adaptif :  

terus berinovasi dan 

mengembangkan kreatifitas 

Dalam menginput data 

nilai tanah di excel 

berarti menerapkan visi 

dan misi organisasi 

yaitu 

“Menyelenggarakan 

Pelayanan Pertanahan 

dan Penataan Ruang 

yang Berstandar 

Dunia” guna mencapai 

tujuan penyelenggaraan 

pelayanan publik yang 

berkualitas dan berdaya 

saing, karena 

merupakan 

penerapan 

pelayanan 

publik yang 

berkualitas akan 

tercapai 

sehingga 

menunjang 

penguatan nilai 

organisasi dalam 

hal melayani, 

profesional, 

terpercaya 
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
 

Keterkaitan Substansi Mata 
Pelatihan 

Realisasi terhadap 
Kontribusi Terhadap 

Visi dan 
Misi Organisasi 

Realisasi 
terhadap 

Penguatan 
Nilai 

Organisasi 

dengan membuat peta zona nilai 

tanah berbasis bidang.  

Kolaboratif :  

Dalam pengolahan data 

menggunakan ArcGIS yakni 

menggerakan pemanfaatan 

berbagai sumberdaya untuk 

tujuan bersama. 

 

memanfaatkan 

teknologi. 

  4. Pembuatan 

layout 

 

Terdapat layout peta 

pada peta yang telah 

dibuat 

Berorientasi pelayanan :  

Dalam melaksanakan pembuatan 

layout dengan jujur, bertanggung 

jawab, cermat, displin, dan 

berintegritas tinggi.  

Kompeten : 

Melaksanakan pembuatan layout 

dengan penuh tanggungjawab 

Loyal :  

Dalam pembuatan layout secara 

profesional untuk menjaga nama 

baik instansi. 

Adaptif :  

Dalam membuat layout 

berarti menerapkan visi 

dan misi organisasi 

yaitu 

“Menyelenggarakan 

Pelayanan Pertanahan 

dan Penataan Ruang 

yang Berstandar 

Dunia” guna mencapai 

tujuan penyelenggaraan 

pelayanan publik yang 

merupakan 

penerapan 

pelayanan 

publik yang 

berkualitas akan 

tercapai 

sehingga 

menunjang 

penguatan nilai 

organisasi dalam 

hal melayani 
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
 

Keterkaitan Substansi Mata 
Pelatihan 

Realisasi terhadap 
Kontribusi Terhadap 

Visi dan 
Misi Organisasi 

Realisasi 
terhadap 

Penguatan 
Nilai 

Organisasi 

Dalam membuat layout harus 

terus berinovasi dan 

mengembangkan kreatifitas 

dengan membuat peta zona nilai 

tanah berbasis bidang.  

Kolaboratif :  

Dalam membuat layout perlu 

menggerakan berbagai 

sumberdaya yang ada yakni 

ArcGIS. 

berkualitas dan berdaya 

saing, karena 

memanfaatkan 

teknologi. 

profesional, 

terpercaya 

4.  Tahapan Evaluasi 

dan Penyerahan 

Hasil  

1. Evaluasi peta zona 

nilai tanah berbasis 

bidang telah dibuat 

Peta telah dievaluasi 

dan dapat digunakan 

Berorientasi pelayanan : 

melaksanakan evaluasi dengan 

jujur, bertanggung jawab, 

cermat, displin, dan berintegritas 

tinggi.  

Akuntabel : 

Melaksanakan evaluasi dengan 

penuh tanggungjawab 

Kompeten : 

Melakukan evaluasi dengan 

kualitas terbaik 

Harmonis :  

Dalam mengevaluasi 

peta berarti menerapkan 

visi dan misi organisasi 

yaitu“Menyelenggarak

an Pelayanan 

Pertanahan dan 

Penataan Ruang yang 

Berstandar Dunia” 

guna mencapai tujuan 

penyelenggaraan 

merupakan 

penerapan 

pelayanan 

publik yang 

berkualitas akan 

tercapai 

sehingga 

menunjang 

penguatan nilai 

organisasi dalam 
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
 

Keterkaitan Substansi Mata 
Pelatihan 

Realisasi terhadap 
Kontribusi Terhadap 

Visi dan 
Misi Organisasi 

Realisasi 
terhadap 

Penguatan 
Nilai 

Organisasi 

Membangun lingkungan kerja 

yang harmonis dimana setelah 

peta zona nilai tanah berbasis 

bidang dibuat perlu dilakukan 

evaluasi oleh mentor dan atasan 

Loyal :  

Dalam evaluasi peta dilakukan 

dengan profesional untuk 

menjaga nama baik instansi  

Adaptif :  

Dalam mengevaluasi peta terus 

berinovasi dan mengembangkan 

kreatifitas.  

Kolaboratif :  

Bekerjasama dalam 

mengevaluasi peta dengan 

mentor dan atasan 

pelayanan publik yang 

berkualitas dan berdaya 

saing. 

hal melayani, 

profesional,ter

percaya 

  2. Mencetak peta 

zona nilai tanah 

berbasis bidang 

sesuai. 

 Berorientasi Pelayanan : 

Mencetak peta ZNT berbasis 

bidang yang sudah di evaluasi 

dengan cekatan 
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
 

Keterkaitan Substansi Mata 
Pelatihan 

Realisasi terhadap 
Kontribusi Terhadap 

Visi dan 
Misi Organisasi 

Realisasi 
terhadap 

Penguatan 
Nilai 

Organisasi 

Akuntabel : 

Dalam mencetak peta znt 

berbasis bidang Desa Junrejo 

dengan cermat, 

bertanggungjawab, disiplin, dan 

berintegritas tinggi. 

Akuntabel : 

Mencetak peta menggunakan 

barang milik negara secara 

bertanggungjawab, efektif, dan 

efisien. 

Kompeten : 

mencetak peta znt berbasis 

bidang Desa Junrejo dengan 

kualitas terbaik. 

Adaptif :  

mencetak peta znt berbasis 

bidang Desa Junrejo dengan 

penuh kreatifitas. 
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
 

Keterkaitan Substansi Mata 
Pelatihan 

Realisasi terhadap 
Kontribusi Terhadap 

Visi dan 
Misi Organisasi 

Realisasi 
terhadap 

Penguatan 
Nilai 

Organisasi 

Kolaboratif : 

Dalam mencetak peta ZNT 

berbasis bidang Desa Junrejo 

dengan berbagai sumber daya 

yang ada di Kantor. 

  3. Menyerahkan peta 

zona nilai tanah 

berbasis bidang  

Desa Junrejo 

kepada pihak loket 

Terdapatnya peta 

zona nilai tanah 

berbasis bidang 

Desa Junrejo di 

Kantor Pertanahan 

Kota Batu 

Berorientasi pelayanan : 

melaksanakan tugas dengan 

jujur, bertanggung jawab, 

cermat, displin, dan berintegritas 

tinggi.  

Kompeten : 

Melaksanakan tugas dengan 

penuh tanggungjawab 

Harmonis :  

Membangun lingkungan kerja 

yang harmonis dimana setelah 

peta zona nilai tanah berbasis 

bidang dibuat perlu dilakukan 

evaluasi oleh atasan 

Loyal :  

Bekerja secara profesional untuk 

menjaga nama baik instansi  
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
 

Keterkaitan Substansi Mata 
Pelatihan 

Realisasi terhadap 
Kontribusi Terhadap 

Visi dan 
Misi Organisasi 

Realisasi 
terhadap 

Penguatan 
Nilai 

Organisasi 

Adaptif :  

terus berinovasi dan 

mengembangkan kreatifitas 

dengan membuat peta zona nilai 

tanah berbasis bidang.  

Kolaboratif :  

Menyerahkan peta kepada pihak 

loket merupakan Kerjasama yang 

dapat menghasilkan nilai tambah. 
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3. Manfaat Aktualisasi     

Rangkaian kegiatan aktualisasi ini dilakukan untuk memberikan manfaat 

untuk Kantor Pertanahan Kota Batu  maupun bagi masyarakat yang hendak 

melakukan pelayanan pada Kantor Pertanahan Kota Batu. Manfaat yang 

diperoleh dengan dilakukannya kegiatan aktualisasi terkait Pembuatan Peta 

Zona Nilai Tanah berbasis bidang untuk peningkatan akurasi biaya PNBP 

Pada Layanan Pertanahan di Kantor Pertanahan Kota Batu, yaitu : 

1. Bagi instansi, dengan adanya pembuatan peta zona nilai tanah berbasis 

bidang dapat memberikan informasi nilai tanah yang  reliabel dan 

meningkatkan akurasi nilai PNBP pada layanan pertanahan.  

2. Bagi masyarakat/pemohon yang melakukan layanan pada Kantor 

Pertanahan Kota Batu dapat membayar biaya PNBP yang sesuai dengan 

nilai tanah yang sebenarnya.  

3. Bagi Pemerintah daerah, stakeholder, investor, dapat dijadikan biaya NJOP 

yang lebih akurat, dalam pengadaan tanah dapat dijadikan sebagai biaya 

ganti rugi yang sesuai untuk masyarakat, sebagai informasi nilai tanah yang 

akurat bagi para investor. 

4. Bagi Penulis, melalui kegiatan aktualisasi terkait Pembuatan Peta Zona 

Nilai Tanah berbasis bidang untuk peningkatan akurasi biaya PNBP Pada 

Layanan Pertanahan di Kantor Pertanahan Kota Batu, melatih Penulis 

menjadi ASN yang profesional yang memiliki nilai-nilai dasar ASN, dengan 

menerapkan nilai BerAHKLAK sehingga dapat menjadikan peserta 

menjadi pelayan publik yang dapat memberikan pelayanan prima kepada 

masyarakat. 

Berikut hasil testimoni terkait manfaat dari aktualisasi Pembuatan Peta 

Zona Nilai Tanah berbasis bidang untuk peningkatan akurasi biaya PNBP Pada 

Layanan Pertanahan di Kantor Pertanahan Kota Batu yang dapat dilihat melalui 

video yang telah diunggah oleh channel Nurul Aini yang berjudul Testimoni 

Aktualisasi dan dapat diakses menggunakan media youtube. 

https://www.youtube.com/watch?v=3IbU7oL_GjM 

 

https://www.youtube.com/watch?v=3IbU7oL_GjM
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C. Faktor Pendukung dan Penghambat Realisasi Aktualisasi 

Proses pelaksanaan aktualisasi ini dipengaruhi oleh faktor pendukung dan 

faktor penghambat. Faktor Pendukung dalam melaksanakan aktualisasi ini, 

antara lain : 

1. Dukungan yang positif dari mentor, rekan kerja dan keluarga. Dukungan 

tersebut sangat membantu dalam pelaksanaan aktualisasi baik berupa kritik 

yang membangun, saran, ide maupun gagasan. Adanya dukungan tersebut 

memberikan motivasi bagi Penulis untuk melaksanakan aktualisasi secara 

optimal sehingga dapat mencapai tujuan yang sudah dicanangkan dalam 

rancangan aktualisasi. 

2. Sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan aktualisasi. Sarana dan 

prasarana yang tersedia di Kantor Pertanahan Kota Batu meliputi jaringan 

internet, printer, kertas A3. Adanya fasilitas tersebut memberikan 

kemudahan dan dapat menekan biaya sehingga tercapai tujuan aktualisasi 

sebagaimana yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Sedangkan faktor penghambat dalam melaksanakan aktualisasi terkait 

Pembuatan Peta Zona Nilai Tanah berbasis bidang untuk peningkatan akurasi 

biaya PNBP Pada Layanan Pertanahan di Kantor Pertanahan Kota Batu, antara 

lain penulis yang belum terbiasa dengan banyak kegiatan dalam waktu yang 

bersamaan sehingga menghambat terlaksananya kegiataan aktualisasi.
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D. Rencana Tindak Lanjut 

No. Kegiatan     Tahapan Kegiatan 

Nilai-Nilai Dasar 

PNS yang 

diaktualisasikan 

                           Teknik Aktualisasi 

1.  Melanjutkan 

Survei nilai tanah 

di Desa dan 

Kelurahan yang 

lain di Kota Batu 

1. Konsultasi dengan 

atasan mengenai 

Desa/Kelurahan yang 

sudah melakukan 

PTSL untuk 

dilakukan pembuatan 

peta zona nilai tanah 

berbasis bidang 

berikutnya 

 

1.1 Berorientasi 

Pelayanan 

1.2 Akuntabel 

1.3 Kompeten 

1.4 Harmonis 

1.5 Loyal 

1.6 Adaptif 

1.7 Kolaboratif 

1.1. Terus melakukan survei agar dapat meningkatkan 

pelayanan yang prima dan terbaik kepada 

masyarakat 

1.2. Melanjutkan kegiatan survei nilai tanah di Desa 

dan Kelurahan lain dengan penuh tanggung jawab 

1.3. Dalam melakukan survei nilai tanah harus 

dilakukan dengan kualitas yang terbaik dengan 

menentukan nilai pasar yang dipakai dalam jual 

beli tanah. 

1.4. Melakukan survei dengan rapi agar nilai tanah 

yang diperoleh sesuai dengan nilai pasar 

1.5. Dalam survei nilai tanah tetap menjaga nama baik 

Kantor Pertanahan Kota Batu 
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No. Kegiatan     Tahapan Kegiatan 

Nilai-Nilai Dasar 

PNS yang 

diaktualisasikan 

                           Teknik Aktualisasi 

1.6. Terus melakukan inovasi dalam survei salah 

satunya mencari informasi nilai tanah tidak hanya 

melalui penjual langsung tetapi bisa melalui agen 

agar dapat mempercepat proses survei. 

1.7.Bekerjasama dengan masyarakat dalam survei nilai 

tanah untuk menghasilkan nilai tambah 

2.  Melanjutkan 

pembuatan peta 

zona nilai tanah 

berbasis bidang 

di Desa dan 

Kelurahan lain di 

Kota Batu 

1. Penginputan data 

nilai tanah  di 

excel 

2. Pengolahan data 

pada ArcGIS 

3. Pembuatan 

layout peta 

4. Evaluasi peta 

2.1 Berorientasi 

pelayanan 

2.2 Akuntabel 

2.3 Kompeten 

2.4 Harmonis 

2.5 Loyal 

2.6 Adaptif 

2.7 Kolaboratif 

2.1. Dengan terus membuat peta zona nilai tanah 

berbasis bidang bukan hanya di Desa Junrejo dapat 

meningkatkan pelayanan yang prima kepada 

masyarakat atau pemohon. 

2.2. Dalam membuat peta zona nilai tanah berbasis 

bidang harus penuh tanggung jawab. 

2.3. Dalam membuat peta zona nilai tanah harus 

melaksanakan dengan kualitas terbaik. 
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No. Kegiatan     Tahapan Kegiatan 

Nilai-Nilai Dasar 

PNS yang 

diaktualisasikan 

                           Teknik Aktualisasi 

yang telah dibuat 

dengan atasan 

2.4. Setelah pembuatan peta dan dilanjutkan dengan 

evaluasi kepada atasan agar menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif 

2.5. Dalam pembuatan peta dan evaluasi harus 

dilakukan dengan sebaik-baiknya agar dapat 

menjaga nama baik instansi. 

2.6. Dalam membuat peta zona nilai tanah terus 

melakukan inovasi seperti terus melakukan 

pembaruan citra resolusi tingg yang memudahkan 

pekerjaan. 

2.7. Dalam membuat peta zona nilai tanah dapat 

bekerjasama dengan atasan untuk terus 

mengevaluasi hasil peta zona nilai tanah. 



 

74 
 

BAB IV 

KESIMPULAN 

A. Kesimpuan 

Berdasarkan isu Kurang efektifnya informasi nilai tanah pada Peta Zona 

Nilai Tanah sebagai acuan biaya PNBP pada layanan pertanahan di Kantor 

Pertanahan Kota Batu. Dengan seluruh kegiatan aktualisasi dan habituasi 

yang dilaksanakan oleh penulis, maka penulis menyimpulkan bahwa : 

1. Di Satuan Kerja Kantor Pertanahan Kota Batu dalam hal ini Seksi 

Pengadan Tanah dan Pengembangan dan layanan pertanahan yang 

masih mengggunakan peta zona nilai tanah. Hal ini dikarenakan 

beberapa faktor diantaranya: Skill (Kurangnya Kurangnya SDM yang 

berkompeten di bidang pemetaan dan menguasai ArcGIS), Money 

(kurangnnya anggaran), Suppliers (Ketersediaan sarana yang kurang 

memadai, Kurangnya pemanfaatan teknologi), sehingga penulis 

mengangkat judul Pembuatan Peta Zona Nilai Tanah Berbasis Bidang 

untuk akurasi PNBP pada layanan pertanahan di Kantor Pertanahan 

Kota Batu.  

2. Untuk melakukan Pembuatan Peta Zona Nilai Tanah Berbasis Bidang 

Untuk akurasi biaya PNBP pada layanan Pertanahan di Kantor 

Pertanahan Kota Batu serta menjalankan program pendidikan dan 

pelatihan dasar Calon Pegawai Negeri Sipil berupa  aktualisasi, 

maka penulis melakukan beberapa kegiatan yang telah dilaksanakan 

sebagai berikut: 

a. Perencanaan  

b. Tahapan Persiapan  

c. Tahapan Pelaksanaan  

d. Evaluasi dan Penyerahan hasil 
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B.  Rekomendasi 

Menindaklanjuti hasil kegiatan aktualisasi yang telah penulis melakukan 

rekomendasi kepada pimpinan yaitu sebagai berikut : 

1. Terkait dengan pelaksanaan kegiatan Pembuatan Peta Zona Nilai 

Tanah berbasis bidang untuk peningkatan akurasi biaya PNBP Pada 

Layanan Pertanahan di Kantor Pertanahan Kota Batu, Penulis akan 

menindaklanjuti di Desa / Kelurahan yang sudah melaksanakan PTSL 

(Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap) 

2. Merekomendasikan agar seluruh pegawai dapat menerapkan nilai-nilai 

menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK yaitu Berorientasi Pelayanan, 

Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif, 

Manajemen ASN dan Smart ASN di Satuan Kerja Kantor Pertanahan 

Kota Batu, dengan harapan dapat membawa perubahan di satuan kerja 

penulis khususnya di bagian seksi Penulis ditugaskan yaitu Seksi 

Pengadaan Tanah dan Pengembangan. 
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LAMPIRAN 

Kartu Bimbingan Aktualisasi Mentor 

Nama : Nurul Aini Hasan Ismail PD, S.T. 

NIP   19960606 202204 2 003 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kota Batu 

Jabatan : Analis Survei, Pengukuran, dan Pemetaan 

 Isu : Kurang efektifnya informasi nilai tanah pada peta znt 

sebagai acuan biaya PNBP layanan pertanahan di Kantor 

Pertanahan Kota Batu 

Gagasan : Pembuatan Peta Zona Nilai Tanah Berbasis Bidang 

Untuk Peningkatan Akurasi PNBP Pada Layanan 

Pertanahan Di Kantor Pertanahan Kota Batu 

 

Kegiatan 1 : Perencanaan pembuatan peta zona nilai tanah berbasis  

bidang  

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor 

✓ Tahapan Kegiatan : 

- Melakukan konsultasi bersama 

mentor berkaitan dengan 

Desa/kelurahan sebagai obyek 

pembuatan peta zona nilai tanah 

berbasis bidang 

- Menjaring aspirasi dan membangun 

komitmen untuk menyatukan visi 

dan misi serta menetapkan tata 

aturan kerja 

-  

  

✓ Output kegiatan terhadap pemecahan 

isu : 

- Hasil dari konsultasi bersama 
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mentor yaitu ditetapkannya Desa 

Junrejo sebagai obyek pembuatan 

peta zona nilai tanah berbasis 

bidang 

- Adanya ketetapan tata aturan kerja 

dalam pembuatan peta zona nilai 

tanah berbasis bidang 

✓ Keterkaitan Subtansi Mata Pelatihan : 

- Berorientasi Pelayanan 

- Akuntabel 

- Kompeten 

- Harmonis 

- Loyal 

- Adaptif 

- Kolaboratif 

  

✓ Kontribusi Terhadap Visi-Misi 

Organisasi : 

Dengan membentuk tim kerja yang 

solid dan efektif berarti mendukung 

visi dan misi organisasi yaitu 

“Menyelenggarakan Pelayanan 

Pertanahan dan Penataan Ruang 

Yang Berstandar dunia” guna 

mencapai tujuan penyelenggaraan 

pelayanan public yang berkualitas dan 

berdaya saing.  

  

✓ Penguatan Nilai Organisasi : 

Dengan terbentuknya tim kerja yang 

solid dan efektif, maka pelayanan 

publik yang berkualitas akan tercapai 

sehingga menunjang penguatan nilai 

organisasi dalam hal melayani 

profesionalterpercaya. 

  

 



 

82 
 

 

 

Kegiatan 2 : Tahapan Persiapan 

                 Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor     Paraf Mentor 

✓ Tahapan Kegiatan : 

- Mengunduh dan Menginstall SAS 

Planet 

- Mengunduh citra resolusi tinggi 

(CSRT) Kota Batu 

- Mengunduh peta pendaftaran desa 

Junrejo 

  

✓ Output kegiatan terhadap pemecahan 

isu : 

- Adanya aplikasi SAS planet yang 

telah terinstall pada laptop 

- Adanya CSRT Kota Batu untuk 

mempermudah pengolahan data dan 

pembuatan peta zona nilai tanah 

berbasis bidang 

- Adanya peta Pendaftaran Desa 

Junrejo 

  

✓ Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan : 

- Berorientasi Pelayanan 

- Akuntabel 

- Loyal 

- Adaptif 

- Kolaboratif 

  

✓ Kontribusi Terhadap Visi-Misi 

Organisasi : 

Dalam mengunduh  CSRT dengan SAS 

planet dan mengunduh peta pendaftaran 

  



 

83 
 

pada kkp  berarti mendukung visi dan 

misi organisasi yaitu 

“menyelenggarakan pelayanan 

pertanahan dan penataan ruang 

yang berstandar dunia”.Karena hal 

tersebut memanfaatkan kemajuan 

teknologi. 

✓ Penguatan Nilai Organisasi : 

Dengan terbentuknya tim kerja yang 

solid dan efektif, maka pelayanan 

publik yang berkualitas akan tercapai 

sehingga menunjang penguatan nilai 

organisasi dalam hal melayani 

profesionalterpercaya. 

  

 

 

 

Kegiatan 3 : Tahapan Pelaksanaan 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor     Paraf Mentor 

✓ Tahapan Kegiatan : 

- Survei nilai tanah di Desa Junrejo 

- Tahapan Penginputan data nilai 

tanah 

- Tahapan pengolahan data 

- Pembuatan layout peta 

  

✓ Output Kegiatan Terhadap Pemecahan 

Isu : 

-  Adanya nilai tanah di setiap bidang 

di Desa Junrejo 

- Adanya data nilai tanah pada excel 

- Terdapat 8 layar warna yang 

membedakan rentang nilai tanah 
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- Terdapat layout peta pada peta yang 

telah dibuat 

✓ Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan : 

- Berorientasi Pelayanan 

- Kompeten 

- Akuntabel 

- Harmonis 

- Loyal 

- Adaptif 

- Kolaboratif  

  

✓ Kontribusi Terhadap Visi-Misi 

Organisasi : 

Dalam menginput data nilai tanah di 

excel, pengolahan data dan pembuatan 

layout peta berarti menerapkan visi dan 

misi organisasi yaitu 

“Menyelenggarakan Pelayanan 

Pertanahan dan Penataan Ruang 

yang Berstandar Dunia” guna 

mencapai tujuan penyelenggaraan 

pelayanan publik yang berkualitas dan 

berdaya saing, karena memanfaatkan 

teknologi. 

  

✓ Penguatan Nilai Organisasi : 

merupakan penerapan pelayanan publik 

yang berkualitas akan tercapai sehingga 

menunjang penguatan nilai organisasi 

dalam hal melayani 

profesionalterpercaya. 
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Kegiatan 4 : Tahapan Evaluasi dan Penyerahan Hasil 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor     Paraf Mentor 

✓ Tahapan Kegiatan : 

- Evaluasi peta zona nilai tanah 

berbasis bidang yang telah dibuat 

- Mencetak Peta yang telah di 

evaluasi 

- Menyerahkan peta zona nilai tanah 

berbasis bidang  Desa Junrejo 

kepada pihak loket 

  

✓ Output Kegiatan Terhadap Pemecahan 

Isu : 

- Peta telah dievaluasi dan dapat 

digunakan 

- Terdapatnya peta zona nilai tanah 

berbasis bidang Desa Junrejo di 

Kantor Pertanahan Kota Batu 

  

✓ Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan : 

- Berorientasi pelayanan 

- Akuntabel 

- Kompeten 

- Harmonis 

- Loyal 

- Adaptif 

- Kolaboratif 

  

✓ Kontribusi Terhadap Visi-Misi 

Organisasi : 

Dalam mengevaluasi peta dan 

menyerahkan kepada pihak loket berarti 

menerapkan visi dan misi organisasi 
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yaitu “Menyelenggarakan Pelayanan 

Pertanahan dan Penataan Ruang 

yang Berstandar Dunia” guna 

mencapai tujuan penyelenggaraan 

pelayanan publik yang berkualitas dan 

berdaya saing. 

✓ Penguatan Nilai Organisasi : 

merupakan penerapan pelayanan publik 

yang berkualitas akan tercapai sehingga 

menunjang penguatan nilai organisasi 

dalam hal melayani 

profesionalterpercaya. 
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Kartu Bimbingan Aktualisasi Coach  

Nama : Nurul Aini Hasan Ismail PD, S.T. 

NIP 19960606 202204 2 003 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kota Batu 

Jabatan : Analis Survei, Pengukuran, dan Pemetaan 

Isu : Kurang efektifnya informasi nilai tanah pada peta znt 

sebagai acuan biaya PNBP layanan pertanahan di Kantor 

Pertanahan Kota Batu 

Gagasan : Pembuatan Peta Zona Nilai Tanah Berbasis Bidang 

Untuk Peningkatan Akurasi PNBP Pada Layanan 

Pertanahan Di Kantor Pertanahan Kota Batu 

 

Kegiatan 1 : Perencanaan pembuatan peta zona nilai tanah berbasis  

bidang  

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach 
Waktu dan 

Media 
Coaching 

- Tahapan Kegiatan : 

- Melakukan konsultasi bersama 

mentor berkaitan dengan 

Desa/kelurahan sebagai obyek 

pembuatan peta zona nilai tanah 

berbasis bidang 

- Menjaring aspirasi dan membangun 

komitmen untuk menyatukan visi 

dan misi serta menetapkan tata 

aturan kerja 

- Mendata informasi Desa / 

kelurahan yang sudah melakukan 
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PTSL 

✓ Output kegiatan terhadap pemecahan 

isu : 

- Hasil dari konsultasi bersama 

mentor yaitu ditetapkannya Desa 

Junrejo sebagai obyek pembuatan 

peta zona nilai tanah berbasis 

bidang 

- Adanya ketetapan tata aturan kerja 

dalam pembuatan peta zona nilai 

tanah berbasis bidang 

  

✓ Keterkaitan Subtansi Mata Pelatihan : 

- Berorientasi Pelayanan 

- Akuntabel 

- Kompeten 

- Harmonis 

- Loyal 

- Adaptif 

- Kolaboratif 

  

✓ Kontribusi Terhadap Visi-Misi 

Organisasi : 

Dengan membentuk tim kerja yang 

solid dan efektif berarti mendukung 

visi dan misi organisasi yaitu 

“Menyelenggarakan Pelayanan 

Pertanahan dan Penataan Ruang 

Yang Berstandar dunia” guna 

mencapai tujuan penyelenggaraan 

pelayanan public yang berkualitas dan 

berdaya saing.  

  

✓ Penguatan Nilai Organisasi : 

Dengan terbentuknya tim kerja yang 

solid dan efektif, maka pelayanan 

publik yang berkualitas akan tercapai 
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sehingga menunjang penguatan nilai 

organisasi dalam hal melayani 

profesionalterpercaya. 

 

 

 

Kegiatan 2 : Tahapan Persiapan 

                 Penyelesaian Kegiatan CatatanCoach 
    Waktu dan 

Media 
Coaching 

✓ Tahapan Kegiatan : 

- Mengunduh citra resolusi tinggi 

(CSRT) Kota Batu 

- Mengunduh peta pendaftaran desa 

Junrejo 

  

✓ Output kegiatan terhadap pemecahan 

isu : 

- Adanya CSRT Kota Batu untuk 

mempermudah pengolahan data dan 

pembuatan peta zona nilai tanah 

berbasis bidang 

- Adanya peta Pendaftaran Desa 

Junrejo 

  

✓ Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan : 

- Berorientasi Pelayanan 

- Akuntabel 

- Loyal 

- Adaptif 

- Kolaboratif 

  

✓ Kontribusi Terhadap Visi-Misi 

Organisasi : 

Dalam mengunduh  CSRT dengan SAS 
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planet dan mengunduh peta pendaftaran 

pada kkp  berarti mendukung visi dan 

misi organisasi yaitu 

“menyelenggarakan pelayanan 

pertanahan dan penataan ruang 

yang berstandar dunia”.Karena hal 

tersebut memanfaatkan kemajuan 

teknologi. 

✓ Penguatan Nilai Organisasi : 

Dengan terbentuknya tim kerja yang 

solid dan efektif, maka pelayanan 

publik yang berkualitas akan tercapai 

sehingga menunjang penguatan nilai 

organisasi dalam hal melayani 

profesionalterpercaya. 

  

 

 

Kegiatan 3 : Tahapan Pelaksanaan 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach 
    Waktu dan 

Media 
Coaching 

✓ Tahapan Kegiatan : 

- Survei nilai tanah di Desa Junrejo 

- Tahapan Penginputan data nilai 

tanah 

- Tahapan pengolahan data 

- Pembuatan layout peta 

  

✓ Output Kegiatan Terhadap Pemecahan 

Isu : 

-  Adanya nilai tanah di setiap bidang 

di Desa Junrejo 

- Adanya data nilai tanah pada excel 

- Terdapat 8 layar warna yang 
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membedakan rentang nilai tanah 

- Terdapat layout peta pada peta yang 

telah dibuat 

✓ Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan : 

- Berorientasi Pelayanan 

- Kompeten 

- Akuntabel 

- Harmonis 

- Loyal 

- Adaptif 

- Kolaboratif  

  

✓ Kontribusi Terhadap Visi-Misi 

Organisasi : 

Dalam menginput data nilai tanah di 

excel, pengolahan data dan pembuatan 

layout peta berarti menerapkan visi dan 

misi organisasi yaitu 

“Menyelenggarakan Pelayanan 

Pertanahan dan Penataan Ruang 

yang Berstandar Dunia” guna 

mencapai tujuan penyelenggaraan 

pelayanan publik yang berkualitas dan 

berdaya saing, karena memanfaatkan 

teknologi. 

  

✓ Penguatan Nilai Organisasi : 

merupakan penerapan pelayanan publik 

yang berkualitas akan tercapai sehingga 

menunjang penguatan nilai organisasi 

dalam hal melayani 

profesionalterpercaya. 
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Kegiatan 4 : Tahapan Evaluasi dan Penyerahan Hasil 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach 
Waktu dan 

Media 
Coaching 

✓ Tahapan Kegiatan : 

- Evaluasi peta zona nilai tanah 

berbasis bidang yang telah dibuat 

- Menyerahkan peta zona nilai tanah 

berbasis bidang  Desa Junrejo 

kepada pihak loket 

  

✓ Output Kegiatan Terhadap Pemecahan 

Isu : 

- Peta telah dievaluasi dan dapat 

digunakan 

- Terdapatnya peta zona nilai tanah 

berbasis bidang Desa Junrejo di 

Kantor Pertanahan Kota Batu 

  

✓ Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan : 

- Berorientasi pelayanan 

- Akuntabel 

- Kompeten 

- Harmonis 

- Loyal 

- Adaptif 

- Kolaboratif 

  

✓ Kontribusi Terhadap Visi-Misi 

Organisasi : 

Dalam mengevaluasi peta dan 

menyerahkan kepada pihak loket berarti 

menerapkan visi dan misi organisasi 

yaitu “Menyelenggarakan Pelayanan 
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Pertanahan dan Penataan Ruang 

yang Berstandar Dunia” guna 

mencapai tujuan penyelenggaraan 

pelayanan publik yang berkualitas dan 

berdaya saing. 

✓ Penguatan Nilai Organisasi : 

merupakan penerapan pelayanan publik 

yang berkualitas akan tercapai sehingga 

menunjang penguatan nilai organisasi 

dalam hal melayani 

profesionalterpercaya. 
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